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ABSTRAK

DIANA PUTRI PERTIWI, NIM. 20591050i Pengar uh Model Pembe

Visual Auditory Kinesthetic (VAK) Terhadap Hasil Belajaremaik Pada Mata
Pelajaran IPAKelas Vdi Mis GuppiNo . 1 3 T a sSkripsi phdal Peogramo
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup.

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran di keltsrdapat kelemahan
dalam menerapkan model pembelajaran yang melibatkan siswa secara penuh,
selama ini lebih sering menggunakan metode konvensional yaitu metode ceramah,
diskusi, tanya jawab, dan penugasan sehingga menjadikan aktivitas siswa dalam
pembelajaan IPA cenderung rendah. sehingga kebanyakan siswa merasa bosan
saat belajar dan lebih memilih berbicara dengan teman sebayanya. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajasaal
Auditory Kinestheti¢VAK) terhadap hasil bajar IPA.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Dengan pendeRatan
Eksperimetal Design. Sedangkan desain penelitian yang digunakan yaita
Group PretesPosttest Desigrkarena dalam penelitian ini hanya menggunakan
satu kelompok subjekreknik pengumpulan data penelitian ini adalah observasi,
tes dan dokumentasi, dengan sampel penelitian siswa kelas V yang terdiri dari 26
siswa. Teknik analisis data dengan cara melakukan uji normalitas, uji homogenitas
dan uji hipotesis untuk mengetalpg@ngaruh terhadap model tersebut.

Terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan setelah menerapkan
model pembelajaraWisual Auditory Kinestheti¢VAK) diperoleh thitung sebesar
11.739. Sedangkan nilai t tabhébitungenht uk
tabel (11.739 >2.059, dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterinf@rdapat
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di
kelas V nilai signifikansi sebesar sebesar 0,00 < 0,05, maka Ho ditolak Ha diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaamatatantara hasil belajar
pretest dan posttest. Yang artinya terdapat pengaruh yang besar darVisodel
Auditory Kinestheti€VAK) terhadap hasil belajar siswa kelas V di MIS GUPPI No.

13 Tasik Malaya. Dengan jumlah ratgta nilai posttest sebesz®.04dan pretest
sebesar6.92

Kata kunci: Model Pembelajaran VAK, Hasil Belajar, Pembelajaran Tematik, IPA.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia.Denganadanya pendidikai€mmanusia akan mendapatkan ilmu
pengetahuan. Karena tujuan pendidikan pada dasarnya adalah mendorong
manusia untuk menciptakan insan yang berilmu dan berwawasan.
Pendidikan merupakan salah satu bentuk upaya untuk meningkatkan

kualitas sumber daya manusia.

Untuk mewujudkan sumber daya manusia, Allah telah menjanjikan
posisibagi orangorang yang berilmu. Hal ini tercantum dalam surah Al

Mujadalah ayat 11.

1o JMBIHER) MAOh Ry N Byefa VT
Artinya: Niscaya Allah SWBkan mengangkat derajat orafmgang yang
beriman diantara kamu dan orargyang yang berilmu beberapderajat,
Allah maha teliti apa yang kamu kerjakan.
Dari penjelasan ayat di atas, bahwa setiap umat muslim yang menuntut
iimu akan Allah tinggikan derajatnya dibandingkan dengan orang yang
tidak berilmu.Menuntut ilmu adiah kewajiban setiap manusia yang telah

dimulai sejak ia dilahirkan hingga ke liang laHdal ini sejalan dengan

! Depatermen Agama RAI-Qur 6 an dan T(Banduegm@wmPemerbiy a
Jumatul AliArt 2004), h.543



salah satu tujuan dari pendidikan, seperti yang tertera dalam Undang
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang tujiRendidikan Nasional Bab I
Pasal 3 yang berbunyi:
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didikagar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa Kepada
Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung?jawab.
Pembaharuan kurikulum 2@ merupakan suatu upayang dilakuka
oleh pemerintah Indbnesia, demi menciptakan pserta didik yang erdas,
terampil, berakhlak, lerkaraker dan nengantarkan bangsa lodksia
menggapai kunggulan dalamesaingan gibal. Rembaharuan kurikulum
2013 harus diikuti ehgan mutu énaga endidik yang lerkualitas dalam
meningkatkan dan engembangkankemampuan &pendidikan pendidik
yang neliputi pedagpgik, kepribadian, pofessional, dan esial untuk
mendesain suatu mses pembelajaran  didalam dunia pendidikan.
Pembaharuan kurikulum 2013 untuk tingkat SD/MI saat iehggunakan
pembelajaran ematik yang digrapkan dari Eas | sampai ehgan lelas VI
dan di dalam é&giatan gmbelajarannya rmeliputi 5 M (Mengamati,
Menanya, Mnalar, Mencoba, dan Mngkomunikasikan) erta pioses
pembelajarannya brorientasi pada @serta didik bukan lagi &pada
pendidik. pembelajaran ematik menurut Kemendikbud:

Pembelajaran e&matik dilaksanakan ehgan nenggunakan prinsip
pembelajaran &rpadu. Pembelajaran &padu nenggunakan déma

2 UndangUndang RI Nomor 20 Tahun 200Bentang Sistem Pendidikan Nasional
dan PeraturarPelaksanaa, (Semarang: Aneka limu



sebagai m@mersatu legiatan @mbelajaran @mbelajaran yang

memadukan Bberapa mata @ajaran gkaligus dalam satu kali tatap

muka, untuk remberikan pengalaman yang domakna bagi eserta
didik. Karena peserta didik dalam remahami sbuah lonsep yang
mereka pelajari  <lalu  melalui  pengalaman langsung dan
menghubungkannyaeamgan lonsep lain yang ¢lah dikuasainy4.

Jadi dapat disimpulkan bahwa @mbelajaran ematik adalah
pembelajaran yang ramadukan maxi pada bidang mataglajaran eéngan
menjadikan satunésatuan dalam satwenha atau dpik tertentu terhadap
materi-materi didalam lehidupan sharihari shingga serta didik dapat
memahami suatu hal yang épjari bermakna, utuh, dan enyeluruh,

Salah satu matagajaran yang érmuat dalampembelajaran ematik
adalah mata gdajaran IPA. Rndidikan IPA di Madrasah Ibtidaiyah
merupakan pogram studi yang dirancang untulemberikan tempat kepada
peserta didik untuk nempelajari diri dan lingkungannya,ega piospek
pengembangan dbih lanjut dalam gnerapannya dalamekidupan shark
hari. Poses pembelajaran nenekankan pada emgalaman langsung, yang
mampu nengembangkan &mampuan untuk emgeksplorasi dan
memahami alamekitar secara ilmiaht

Namun padaaalitanya dalam bidangembelajaran IPA masih banyak

siswa yang rembutuhkan bantuan untukemahaminyaOleh kaena itu

guru harusnerancang suatu adel pembelajaran yangesuai cengan tujuan

3 Kemendikbud, Modul Pelatihan Implementasi Kurikulum 2Q13adan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidi&arkKebudayaadan Penjaminan Mutu
Pendidikan, (Jakarta: Kementrian Pendidikan Kebudayaan, 201,3). 193

4 Ahmad SusantoTeori Belajar dan Pembelajaradi Sekolah Dasarcet. ke-2
(Jakarta: KencanBranamedia Group014, h. 165167



atau lompetensi yang akan dicapaiAgar hasil lajar siswa dapat
meningkat.Pemilihan nodel yang irovatif merupakan bagiangmting yang
merencanakan gmbelajaran yangnenyenangkan danesuai gengan gaya
belajar peserta didik. Setiap peserta didik memiliki gaya lelajar yang
berbeda, €hingga cara dajar antara gserta didik yang satu ehgan yang
lainnya juga brbeda.Huda nengidentifikasi ketiga gaya blajar yaitu: gaya
belajar visual (dengan nelihat), gaya llajar auditory (dengan nendengar),
dam kinesthetic (dengan fergerak). Model pembelajaranVisual Audibry
Kinesthetic yaitu suatu rodel pembelajaran yang remanfaatkan éiga
gaya l@lajar yang dimiliki olen peserta didik dengan cara matih dan
mengembangkan ecaraoptimal gaya blajar peserta didik agar hasil@ajar
meningkat, artinya gayadmjar peserta didik menjadi hal gnting dalam
proses pembelajaran dan eserta didik dapat ramahami suatu mat yang
telah dipelajari dengan gaya éajarnya gcara maksimal. éherapan nodel
Visual Audiobry Kinesthetic dapat dijadikan upaya untukemingkatkan
hasil kelajar IPA.

Berdasarkan &sil observasi yang dilakukan didkas V MIS GJPPINo.
13 Tasik Malayamenunjukkan bahweetdapat grmasalahan yang dihadapi
siswa dalam mmpelajari magri pelajaran IPA. Dibuktikan dari hasil
belajar siswa yangebagian siswa masih endapat nilai di bawah KKM.

Hasil kelajar ini dapat dilihat dari hasil nilai ulangan harian.



Tabel 1.1
Nilai Ulangan Harian Pembelajaran IPA Kelas V

No. Nama Siswa KKM | Nilai Keterangan
1 |Alika Fhebiola 70 80 Tuntas

2 |Aldo Fairuz 70 50 Tidak Tuntas
3 |Alvin Perdana 70 70 Tuntas

4  |Anes Ageng Wibowo 70 60 Tidak Tuntas
5 |Denis Firmansyah 70 55 Tidak Tuntas
6 |Dioshire Agila Keme 70 81 Tuntas

7 |[Eka Purwanti 70 80 Tuntas

8 [Farhan Ari Stiawan 70 66 Tidak Tuntas
9 [Frisilia Dwi Putri 70 80 Tuntas

10 |Indah Duwi Rahmawati 70 78 Tuntas
11 |Intan Dwi Putri 70 73 Tuntas
12 Jiyu Alhafis 70 68 Tidak Tuntas
13 [Kethy Salsa Putri 70 75 Tuntas

14 |Laziardi Desta Dermawan| 70 50 Tidak Tuntas
15 |Merlian Azizah 70 75 Tuntas
16 |Mizu Hana Shina 70 85 Tuntas
17 |Nafisa Ratu Tanzahnya, 70 78 Tuntas
18 (Ozi Dwi Rafansyah 70 60 Tidak Tuntas
19 |Petty Fadillah 70 65 Tidak Tuntas
20 |Regi Januardi 70 65 Tidak Tuntas
21 |Reyhan Hengki Kurniawal 70 60 Tidak Tuntas
22 |Rifky Noval Alindra 70 70 Tuntas
23 |Ririn Inda Sari 70 75 Tuntas
24 |Romi Dwi Saputra 70 60 Tidak Tuntas
25 [Surya Pratama 70 60 Tidak Tuntas
26 |Ziffa Kayla Terra Balqis 70 75 Tuntas

(Sumtler: MIS GUPPI Nb. 13 Tasik Malaya)

Berdasarkan tabel nilai IPA siswa kelas V MIS GUPPI No. 13 Tasik
Malaya menunjukkan bahwla siswa yang tuntas dan 12 siswa ybelgm
tuntasdapat disimpulkan bahwa nilai hasél#jar siswakelas V sebagian
masih lelum mencapai KKM. Rendahnya hasil ®ajar siswa dikaenakan
kurang fervariasinya penerapan model pembelajaran yang mibatkan
siswa gcara pnuh, sdama ini guru ¢bih sring menggunakan

pembelajaran lonvensional yaitu netode ceramah, diskusi, tanya jawab,



dan enugasan ehingga nenjadikan aktivitas siswa dalanmempbelajaran
IPA cenderung rendah. Pmbelajaran IPA &bih cenderung pada guru yang
menjadikan siswa pasif kana guru ébih mendominasi dalam poses
pembelajaran. Selain itu, nodel pembelajaran enderung hanya érfokus
pada satu arah yaitu gurehengga lkebanyakan siswa enasa lpsan saat
belajar dan é€bih memilih berbicara @ngan eman €bayanya, situasi ini
terlihat ketika guru memberikan kesempatan lrtanya etapi tidak ada satu
siswa pun yangdstanya. Hal ini nenunjukkan rasadingintahuan siswa
yang masihandah ghingga lerdampak padaendahnya hasiléajar.

Dengan adanyagmasalahan di atapeneliti mengupayakan bahwa
harus adadusi atau pmecahan masalatlengancaramenerapkan nodel
pembelajaran IPA yang dpat. Model pembelajaran Visual Audibry
Kinesthetic (VAK) merupakan nodel alternatif yang dapat digunakan untuk
mengatasi dan eningkatkan hasil #ajar IPA siswaKarena pembelajaran
berfokus pada enggunaan tigegaya lelajar yang dimiliki siswa yaitu
penglihatan, pndengaran, dangak tubuh, shingga siswa mrasa nyaman
Mode VAK tentunya akan mngembangkan ptensi siswa kana
disesuaikan @ngan gaya #ajarnya Dengan nodel pembelajaran ini
menciptakan suasana yangbih menyenangkan, kmunikatif, dan
kondusif. siswa nmenjadi lebih aktif, lebih fokus dan antusiasesa tidak
merasa losan.

Berdasarkan latardiakang yangdah diuraikan makagmeliti tertarik

untuk nengadakan enelitian. Adapun judul pnélitian ini adalah



APengaruh Mo del Pembel aj agta(@®@WAKVi s ual
Terhadap HasilTematikPada Mata PelajaranPA Kelas Vdi Mis Guppi

No.13 Tasi k Mal ayabo

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar déakang masalah diatas maka dapat

diidentifikasikan masalaimasalah éagai lerikut:

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA masih di bawah Kiév
26 siswa 14 siswa yang tuntas dan 12 siswa yang tidak tuntas.

2. Panbeajaran enderung hanya &fokus pada satu arah yaturu

3. Guruhanyamenggunakan model pembelajaran yeoigvensimal yaitu

menggunakan model ceramdiskusi,tanya jawab dan penugassaja.

. Batasan Masalah

Berdasarkarberbagaiidentifikasi masalaldi atas maka eneliti perlu

membataspermasalahaenelitian yaitu:

1. Pendlitian ini menggunakan mdel pembelajaran Visual Audiory
Kinesthetic (VAK).

2. Pendlitian ini hanya pada mataelajaran IPA khususnya mati
perubahan wujud énda

3. Pendlitian ini dilaksanakan di MIS GUPRo. 13 Tasil Malaya &éas V

tahun ajar 2023/2024ester genap.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar lelakang masalah, @ahtifikasi masalah dan
pembatasan masalah di atas, makausan masalahepelitian ini sebagai
berikut:

1. Apakah erdapat grbedaanhasil belajar siswa klas V sebelum dan
setelah menerapkanmodel pembelajaranVisual Audibry Kinesthetic
(VAK) pada matagajaran IPA di MIS GUPPI N. 13 TasikMalaya?

2. Bagaimana gngaruhmodel pembelajaranVisual Audibry Kinesthetic
(VAK) terhadaphasil kelajar IPA pada siswadas V di MIS GUPPI

No. 13 Tasik Malaya?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan idntifikasi masalah diatas, makguan dari gnelitian ini
adalahsebagai ferikut:

1. Untuk mengetahui perbedaan hasibelajar siswa klas V sebelum dan
setelah menggunakammodel pembelajaranVisual Audibry Kinesthetic
(VAK) pada matag@ajaran IPA di MIS GUPPI N. 13 TasikMalaya.

2. Untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan rmdel pembelajaran
Visual Audiory Kinesthetic (VAK) terhadaphasil elajar IPA pada

siswa lelas V di MIS GUPPINo. 13 Tasik Malaya.



F. Manfaat Penelitian

Hasil pendlitian ini dapat nemberikan manfaat untuk mningkatkan
mutu pendidikan, baik dalam hal adpteoritis maupun praktis.
1. Teoritis
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat eomanfaat ebagai
kontribusi dan sumbangan ilmiah untulemperkaya khazanah ilmu
pengetahuan khususnyaeritang @nerapan nodel pembelajaran
Visual Audibry Kinesthetic (VAK).
2. Praktis
Manfaat praktis darigmelitian ini meliputi:

a. Bagi siswa, hasil gnelitian ini dapat neningkatkan pmahaman
mereka terhadap mati IPA pada lelas V di MIS GUPPI M. 13
Tasik Malaya.

b. Bagi guru, hasil enelitian ini berguna untuk rangembangkan
variasi nodel pembelajaran dan reningkatkan motivasi mereka
dalam nenciptakan pndekatan yang &ragam, imovatif, dan keatif,
terutama érkait dengan nggunaan mdel pembelajaran Visual
Auditory Kinesthetic (VAK).

c. Bagi lembaga pndidikan €kolah, nmeningkatkan mutu ekolah
dengan nenambah iovasi dan mningkatkan eputasi gkolah.

d. Bagi PReneliti, dapat neningkatkan kmampuan &gnitif dan
psikomotorik dalam nenggunakan mdel Visual Audibry

Kinesthetic (VAK) untuk pembelajaran IPA kdas V SD/MI.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori

1. Model PembelajaranVisual Auditory Kinesethic
a. Pengertian ModelPembelajaranVisual Auditory Kinesthetic

Model pembelajaran Visual Audibry Kinesthetic (VAK)
merupakan pndekatan m@mbelajaran yang nmemanfaatkan dan
mengintegrasikan tiga gaya dajar utama, vyaitu visual
(penglihatan), auddry (pendengaran), dan Kiesthetik (gerak
tubuh), éngan tujuan untuk emgoptimalkan poses pembelajaran.
Visual Audibry and Kiresthetic mewakili tiga bentuk yang dimiliki
oleh masingmasing individu. Ktiga nodeini dikenal sbagai gaya
belajar.

Menurut Nurhasanghdkk, pembelajaran @&ngan nodel
pembelajaran Visual, Audiory and Kiresthetic adalah suatu
pembelajaran yang remanfaatkan gaya dajar stiap individu
dengan tujuan agaremua lebiasaan Hajar siswa akaretpenuhi?®
Menurut Sugiyanb model pembelajaranVisual Audiori Kinestetik

adalah nodel pembelajaran yang rengkombinasikan ktiga gaya

5> Aryanti NurhasanahSlamet Soro, Rizki Dwi Siswantgi Da mpak Pembel aj ar ¢
Visual Auditori Kinestetik (VAKjerhadap Peningkatan Kemampuan Pemahardam
Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa Sekolah Basalurnal Pendidikan
Matematika, Vol. 9, No. 1, (2021), h. &3

10
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belajar (melihat, mendengar, dan brgerak) stiap individu cengan
cara nemanfaatkan gtensi yang élah dimiliki dengan nelatih dan
mengembangkannya, agar emua lebiasaan Hajar siswa
terpenuhi® Menurut Herdian dalam Aris  Stimin  model
pembelajaran Visual Audiory and Kiresthetic merupakan suatu
model pembelajaran yang renganggap @nbelajaran akarefektif
dengan nemperhatikan letiga hal ersebut (Visual, Audibry,
Kinestethic), dan dapat diartikan bahwarpbelajaran dilaksanakan
dengan nemanfaatkan gtensi siswa yangetah dimilikinya cengan
melatih dan nengembangkannya

Dari pendapat para ahli diatagapat disimpulkarbahwa
model pembelajaran Visual, Audibry, Kinesthetic adalah nodel
pembelajaran yang rengkombinasikan ktiga gaya bBlajar (melihat,
mendengar, dan brgerak) <tiap individu dngan cara
memanfaatkan @ensi yang élah dimiliki dengan nelatih dan
mengembangkannya, agaemua lebiasaan Hajar siswa¢rpenuhi.

b. Prinsip Model Pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic
Berikut ini merupakan prinsigorinsip nmodel pembelajaran

Visual Audibry Kinesthetic:

6 Sugiyanto,ModetModel Pembelajaran InovatifSurakarta: Panitia Sertifikasi Guru
Rayon,2013), h. 13

7 Aris shoimin,68 model pembelajaran inovatif dalam kurikul@@i3(Yogyakarta:
Ar-ruzz Media,2014) h. 226



1)

2)

12

Visual (belajar dengan cara mihat)

Belajar harus ranggunakan indra mataaalui mengamati,
menggambar, rendemonstrasikan, rambaca, menggunakan
media dan alat @raga. orang siswadbih suka nalihat gambar
atau diagram, sukaefiunjukan, gragaan atau emyaksikan
video. Bagi siswa yangd&gaya l@lajar visual, yang mmegang
peranan gnting adalah matagnglihatan (visual). Dalam hal ini
metode pengajaran yang digunakan guriebaknya kbih
banyak dititik leratkan pada @ragaan/mdia, ajak siswa &
objek-objek yang lerkaitan cngan lajaran ersebut, atau
dengan caramnunjukkan alat graganya langsung pada siswa
atau nenggambarkannya di papan tulis.

Auditory (belajar dengan cara rendengar)

Belajar haruslah mndengarkan, renyimak, lerbicara,
presentasi, nengemukakan pndapat, gagasan,emanggapi dan
beragunentasi. orang siswadbih suka nendengarkan kast
audp, ceramahkuliah, diskusi, dbat dan instruksi @intah)
verbal. Alat kkam sangat mmbantu @mbelajaran glajar tipe
audiori. Dr. Wenger (dalam Rse Colin dan Nicloll
merekomendasikan aelah membaca esuatu yang baru,
deskripsikan dan ucapkan apa yang sudah dibaca tadi sambil
menutup mata ehgan suara lantang. Alasannytelah dibaca,

divisualisasikan (&ika mengingat éngan mataertutup) dan



3)
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dideskripsikan @ngan lantang, makaesara otomatis tlah
belajar dan nenyimpannya dalam muisensori.
Kinesthetic (belajar dengan cara érgerak)

Belajar melalui aktivitas fisik dan kterlibatan langsung.
Seorang siswadbih suka nenangani, brgerak, menyentuh dan
merasakan/rangalami endiri, gerakan tubuh (handsn,
aktivitas fisik). Bagi siswa kiestetik belajar itu haruslah
mengalami dan rdakukan. Ciriciri siswa yangébih dominan
memiliki gaya belajar kinestetik misalnya lirikan matad&bawah
bila berbicara dan &rbicara ebih lambat. Anak eperti ini sulit
untuk duduk diam &sjam-jam kaena keinginan nereka untuk
beraktifitas daneksplorasi sangatlah kuaBiswa yang érgaya
belajar ini belajarnya nelalui gerak dan sntuhan.

Berdasarkan endapat uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa gaya déajar dengan gaya #ajar visual, audiory dan
kinesthetic adalah gaya yangaiibatkan tiga unsur gayaelajar
yaitu melihat, mendengar dan brgerak. Ketiga modalitas
tersebut untuk nemberikan kemampuan yangebih besar
menutupi kekkurangan yang dimilikbleh masingmasing jgserta

didik.
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c. Karekteristik Model Pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic
Miftahul Huda nengemukakan bahwa odel pembelajaran
Visual Audibry Kinesthetic memiliki karekteristik sebagai lerikut:

1) Visuatl modalitas ini nengak®s citra visual yang diciptakan
maupun diingat. &rang yang sangat visualemiliki ciri T ciri

sebagai lerikut:

a) Teratur, memperhatikan sgala ®suatu dan mnjaga
penampilan

b) Mengingat @ngan gambargbih suka nembaca dari pada
dibacakan

c) Membutuhkan gambaran dan tujuaenyeluruh untuk bisa
menangkap etail atau nengingat apa yang dilihat.

2) Auditory: modalitas ini nengak®s sgala pnis bunyi dan kata
yang diciptakan maupun diingateperti musik, nada, irama,
dialog internal dan suara.edrang yang auditoris memiliki ciri -
ciri sebagai lerikut:

a) Perhatiannya mudatetpecah

b) Berbicara @ngan mla berirama

c) Belajar dengan cara endengarkan

d) Berdialog sscara inernal daneksternal.

3) Kinesthetic: modalitas ini nengakes gala pnis gerak dan
emosi yang diciptakan maupun diingateperti gerakan,
koordinasi, iramatanggaparemosional dan lenyamanan fisik.
Seorang yang kiestetik memiliki ciri -ciri sebagai lerikut:

a) Menyentuhorang dan brdiri berdekatan, banyak dsgerak.
b) Belajar sambil lekerja, menunjukkan tulisan saatembaca
c) Mengingat sambil &rjalan dan relihat®

d. Langkah-langkah PembelajaranVisual Auditory Kinesthetic
Wahyuni nenjelaskan Ileberapa langkah dalam eperapan
model pembelajaranVisual, Audibry and Kiresthetic, yaitu €bagai
berikut:
1) Tahap Rrsiapan (kgiatan gndahuluan)

Pada kgiatan @ndahuluan guru emberikan notivasi
untuk membangkitkan minat siswa dalanel@ar, memberikan

8 Miftahul Huda,Modeli ModelPengajaran(Yogyakarta: Pustaka Pelaj&014) h.
287-288
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perasaan psitif mengenai pengalaman 8ajar yang akan datang

kepada siswa, dan enempatkan rereka dalam situasoptimal

untuk menjadikan siswadbih siap dalam mnerima pelajaran.

Secara spsifik hal-hal yang dapat dilakukan guru pada tahap ini

meliputi:

a) Memberikan pernyataan yang emberi manfaat lkpada
siswa.

b) Memberikan tujuan yangdas dan brmakna.

c) Membangkitkan rasa ingin tahu.

d) Mengajakpeserta didikterlibat aktif ssjak awal.

e) Pembentukan lelompok belajar.

2) Tahap nyampaian (kgiatan inti padaksplorasi)

Pada lgiatan inti guru rmengarahkan siswa untuk
menemukan madri pelajaran yang baru esara mandiri,
menyenangkan, eevan, nelibatkan pancaingta, yang esuai
dengan gaya #ajar Visual Audiori Kinestetik.

Tahap ini biasa début eksplorasi. Scara spsifik hal-hal yang

dapat dilakukan guru pada tahap ireliuti:

a) Kolaborasi cenganpeserta didik dalam nengeksplor media.

b) Pengamatan engalaman #Hajar di dunia nyata yang
kontekstual.

c) Presentasi ineraktif.

d) Grafik dan sarangang pesentasi erwarnawarni.

e) Mendemonstrasikan alat ggaga untuk latihan ememukan
konsep (sendiri, berpasangan, dskel ompok).

Tahap Rlatihan (legiatan inti paddlaborasi)

Pada tahap etatihan guru membantu pserta didik

mengintegrasikan dan  enyerap engetahuan  erta

keterampilan baru ehgan lerbagai cara yang disuaikan

dengan gaya dajar peserta didik.

a) Aktivitas pemrosesan feserta didik dalam diskusidtompok

b) Berbagi atawsharinggagasan, wawasarmgqgalaman dalam
menyelesaikan prmasalahan yang ada di LKPD.

c) Pengajaran, glatihan dan tinjauandtaboratif.

Tahap Pnyampaian Hasil @giatan inti pada énfirmasi)

Tahap gnampilan hasil rerupakan tahap esrang guru
membantu siswa dalam enerapkan dan mmperluas
pengetahuan maupunekerampilan baru yang eneka dapatkan,
pada legiatan Ielajar shingga hasil Blajar mengalami
peningkatan. $cara spsifik hal-hal yang dapat dilakukan guru
pada taap ini neliputi:
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a) Membimbing peserta didik dalam pesentasi diskusi
kelompok.

b) Aktivitas penguatan pnerapan dan mati penguatan.

c) Pelatihan, umpan balik dagvaluasi kirerja.

d) Mengarahkanpeserta didik atau lelompok yang ingin
menanggapi, rdengkapi dan renyimpulkan hasil diskusi.

Rus®l menjelaskan langkattangkah nodel pembelajaran
Visual Audibri Kinestetik yaitu:

1) Tahap prsiapan (kgiatan gndahuluan)
Pada lkgiatan @ndahuluan, endidik memberikan notivasi
untuk membangkitkan minat gserta didik dalam Blajar, dan
meningkatkan notivasi peserta didik.

2) Tahap pnyampaian dangatihan (legiatan inti padaksplorasi
danelaborasi)

Pada lkgiatan inti. gndidik mengarahkan eserta didik
untuk ikut aktif dalam gmbelajaran yang baruesara mandiri,
menyenangkan, éevan, nelibatkan panca inga yang ssuai
dengan gaya #ajar VAK, misalnya:

Visual

a) Pendidik menggunakan mati visual.

b) Pendidik menggunakan agkawarna agarebih menarik.

c) Peserta didik nmelihat gambar yang ditampilkarepdidik.

d) Pendidik menugaskan é&pada pserta didik untuk
mengemukakan i@-idenya erhadap suatu gambar.

Auditory

a) Pendidik menggunakan variasiokal dalam nengajar.

b) Pendidik menyanyikan lagu yang dhubungan engan
maieri.

c) Pendidik dan mserta didik bersamasama nenyanyikan lagu
tersebut.

d) peserta didik melihat dan nendengarkan vigo.

e) Pendidik menjelaskan ma#i yang ada pada veb
pembelajaran.

® Fatonahii Pengar uh Model Pembel ajaran Vi

sual

Hasi |

Bel aj ar Kognitif Peserta Di(Rkipgi Kel as

Program Strata Satu Pendidikan Biolbliiversitas Islam Negeri Raden Intan, Lampung,

2018) h. 23

AL
V
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Kinesthetic

a) Pendidik menggunakan alat bantu emgajar untuk
menumbuhkan rasa ingin tahegerta didik.

b) Pendidik memperagakan mai, kemudian mserta didik
menebak gerakan yang dilakukaaleh pendidik.

c) Peserta didik secara ferkelompok menampilkan grakan
yang terhubungan engan madri pembelajaran, kemudian
meminta klompok lain untuk nenebak gerakan ersebut.

d) Pendidik memberikan kebebasan padaggerta didik untuk
belajar sambil kerjalanjalan (Tahap akhir).

3) Pada tahap akhir,epdidik memberikan penguatan ksimpulan
tentang madri pembelajaran, endidik memberikan informasi
tentang madri yang akan datangeknudian @ndidik mengakhiri
pembelajaran @éngan lerdoa 1°

Berdasarkan uraian para ahli di atipat disimpulkatengkah
langkah pmbelajaran Visual Audibri Kinesttik yaitu tahap
persiapan dan @nberian notivasi, tahap pnyampaian dan tahap
pelatihan dan tahapepampilanhasil. Reneliti menggunakan rodel
pembelajaran nenurut Rusel karena dalam atiap langkaHangkah

pembelajaran digrtakan 3 nodalitas gaya &ajar peserta didik yaitu

visual, audiory, dan kiresthetic secara rinci

e. Kelebihan dan kelemahan Model Pembelajararvisual Auditory
Kinesthetic

Model pembelajaran entu memiliki  kelebihan dan
kelemahannya masinmasing, legitu pula a@&ngan node
pembelajaran Visual Audiobri Kinestetik. Berikut kelebihan dan

kelemahan ndel pembelajaranVisual Audibri Kinestetik. Shoimin

1ORussel, LouThe Accelerated Learning Fieldboandung: Nusa Medi@gandung
2011)
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menjelaskan bahwa odel pembelajaranVisual Audibri Kinestetik
memiliki k elebihan dan Blemahan, yaitu
1) Kelebihan nodel pembelajaranVisual Audiori Kinestetik

a) Pembelajaran akanebih aktif kaena mengkombinasikan
ketiga gaya Blajar.

b) Mampu nelatih dan nengembangkan ptensi peserta didik
yang glah dimiliki oleh pribadi masingmasing.

c) Memberikan pengalaman langsungegada eserta didik.

d) Mampu nelibatkan pmeserta didik ecara maksimal dalam
menemukan dan remahami suatudnsep melalui kegiatan
fisik, seperti demostrasi, rcobaan,observasi, dan diskusi
aktif.

e) Mampu nenjangkau stiap gaya pmbelajaran pserta
didik.

f) Peserta didik yang remiliki kemampuan bagus tidak akan
terhambatoleh peserta didik yang émah dalam #ajar
karena nodel ini mampu neélayani kebutuhan pserta didik
yang memiliki kemampuan di atas rateata.

2) Kelemahan Mdel PembelajaranVisual Audiori Kinestetik

Tidak banyakorang yang mampu engombinasikan ktiga

gaya lelajar tersebut. Dengan @mikian, orang yang hanya

mampu nenggunakan satu gayaelgjar, hanya akan mampu
menangkap maxi jika menggunakan mode yang Ebih
memfokuskan lepada salah satu gayddjar yang didminasit?

2. Teori Belajar

Teori belajar dapat digunakanelsagai acuan guru dalamagses
belajar mengajar dan untuk emudahkan dalam emahami
karakeristik siswa slama poses pembelajaran lerlangsung. €ori

belajar merupakan upaya untuk endeskripsikan bagaimana manusia

belajar. Teori belajar dapat diartikanebagai lonsep dan prinsigprinsip

11bid., h. 228
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belajar yang lersifat teoritis yang elah teruji kebenarannya rdalui
eksperimen

Secaraumum erdapatempatjenis kelajar yang érkenal di dalam
dunia endidikan yaitu ¢ori belajar behavioristik, teori konstruktivistik,
teori humanistikdan eori kognitif. Berikut teori belajar yang ering
digunakan dan masih emdominasi literatur entang elajar dan

pembelajaran, yaitut?

a. Teori Belajar Behavioristik

Menurut eori belajar behavioristik atau aliran tingkah laku,
belajar diartikan €bagai proses perubahan tingkah lakuebagai
akibat dari inéraksi antara stimulus daespons. Belajar menurut
psikologi behavioristik adalah suatu dntrol instrumental yang
berasal dari lingkungan. @ajar tidaknya eseorang hkergantung
pada fakbr-faktor kondisional yang dilerikan lingkungan. Bberapa
iimuan yang érmasuk pendiri sekaligus penganut lghavioristik
antara lain adalah Dndike, Watn, Hull, Guthrg, dan Skiner.

Menurut Thorndike belajar adalah mses interaksi antara
stimulus (yang &rupa pikiran, prasaan, atagerakan)dan espons
(yang juga dapat dobentuk pikiran, grasaan, atau egakan).
Menurut Waten menyimpulkan bahwa @ubahan tingkah laku

dapatdilakukan nelalui latihan / nembiasakan rereaksi erhadap

12 Dra. Eveline Siregar, M.Pd. dan Hartini Nara, i, Teori Belajar Dan
PembelajaranBogor: Ghalia Indonesia céfe empat, 2015)h. 2539
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stimulusstimulus yang dé&ima. Smentara nenurut Skinrer suatu
respons esungguhnya juga enmghasilkan gumlah konsekuensi

yang nantinya akan empengaruhi tingkah lakumanusia. Untuk
memahami tingkah laku manusia.

Berdasarkan endapat ahli di atas, epeliti dapat
menyimpulkan I@ajar menurut eori behavioristik adalah suatu
kegiatan hubungan timbal balik antarendidik dan serta didik
dengan diertai adanya stimulus darespon yang dapat diamati

perilakunya.

. Teori Belajar Konstruktivistik

Teori konstruktivistik memahami lelajar sbagai poses
pembentukan (lonstruksi) @ngetahuanoleh si kelajar itu sndiri.
Pengetahuan adai dalam diri #seorang yang edang nengetahui.
Pengetahuan tidak dapat dipindahkaegitu saja darbtak sorang
guru kepada orang lain (siswa).Glasrfeld, Bettencourt dan
Matthews, mengemukakan bahwa gmgetahuan yangdimiliki
seseorang nerupakan hasil énstruksi (lentukan)orang itu endiri.
Sedikit berbeda dengan para gndahulunya brsbach dan dbin
mengemukakan bahwagmgetahuan ada dalam direseorang yang
mengetahui, engetahuantidak dapat dipindahkanebitu saja dari
otak sseorang lepada yang lain. Siswaesdiri yang harus
mengartikan apa yangiah diajarkan dngan lonstruksi yangeiah

dibangun sbelumnya.
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Berdasarkan engertian para ahli dapatisimpulkan bahwa
pendekatan lonstruktivistik menekankan bahwa guanan utama
dalam legiatan lelajar adalah aktivitas siswa dalanemgkonstruksi
pengetahuannya endiri melalui bahan, mdia, peralatan,
lingkungan dan fasilitas lainnygang digdiakan untuk rembantu

pembentukan érsebut.

. Teori Belajar Humanistik

Teori belajar humanistik bagi gnganut €ori humanistik
proses kelajar harus brhulu dan lermuara pada manusia dagoti-
teori Belajar sperti behavioristik kognitif dan lonstruktif teori
inilah yang paling abstrak yang palingemdekati dunia filsafat
daripada dunia gndidikan pada ényataannya @&ori ini lebih
banyak lerbicara entang mndidikan dan prses belajar dalam
bentuknya yang paling &hl dengan kata lain &ori ini | ebih tertarik
pada gagasareritang lelajar dalam bntuknya yang paling hl
daripada blajar yang sperti apa yang biasanya diamati dalam dunia
keseharian. 4 pakar yangrmasuk ilmuwarkubu humanistik adalah
Kolb, Honey, Mumford, Hukermas dan Carl 8gers. Menurut
hubermas Ilelajar sangat digngaruhioleh interaksi baik @ngan
lingkungan maupun a@hgan ssama manusiaSedangkan Carl
Rogers mengemukakan bahwaiswa yang "ajar hendaknya tidak

dipaksa melainkan dibiarkan "ajar bebas siswa diharapkan dapat
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mengambil leputusan endiri dan lerani kertanggung jawab atas
keputusarkeputusan yang diambilnyasdiri.

Berdasarkan endapat ahli di atagdapat disimpulkan bahwa
teori humanistik nerupakan poses lelajar dilakukan éngan
memberikan kebebasan yangebesarbesarnya kpada individu si
belajar diharapkan dapat emgambil leputusannya endiri dan

bertanggung jawab atagputusarkeputusan yang dipilihnya.

. Teori Belajar Kogniti vistik

Teori belajar kognifistik teori ini lebih menekankan poses
belajar daripada hasildajar bagi nganut aliran &gnifistik agar
tidak skedar nelibatkan hubungaantara stimulus damspon lebih
dari itu belajar adalah mibatkan poses kerpikir yang sangat
kompleks. llmuwan dngan kaggori teori kognitif adalah gapa
Piacggt, ausulel, dan bruer. Menurut Robert M gagre belajar
dipandang @bagai poses pengolahan inbrmasi dalam otak
manusia.Sedangkan piag mengemukakan bahwa pses kelajar
harus dissuaikan éngan tahap ggkembangan &gnitif yang dilalui
siswa. Dalam énteks ini terdapat empat tahap,yaitu tahap
sensorimotor (anak usia 1,5 sampai 2 tahun), tahapmpsaasonal
(2 sampai 8 tahun), tahagperasional konkret usia 7 sampai 14
tahun), dan tahagperasibnal formal 14 tahun atawlbih.

Dari pengertian para ahli di atadapat disimpulkan bahwa

teori belajar kognitif adalah éori belajar yang tidak ekedar
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melibatkan hubungan antara stimulus d&spon. Lebih dari itu
belajar adalah mdibatkan poses kerpikir yang sangat émpleks
pengetahuanyang tlah dimiliki sebelumnya sangat smentukan
hasil kelajar.

Penelitian ini menggunakan dori belajar kognitif karena
didalam @nelitian peneliti menekankan pada situasersa persepsi
pemahaman esuai gngan karaldristik gaya lelajar peserta didik

yang lerbeda-beda didalam pwses pembelajaran.

3. Pembelajaran Tematik
a. Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran ematik atau biasa dibut dengan
pembelajaran &padu nerupakan suatu gmdekatan dalam
pembelajaran yang rengaitkan lgberapa mata@ajaran yangerdiri
dari, ema, subtma, dan pmbelajaran. Pmbelajaran ematik akan
membuat @serta didik memperoleh pengetahuan dan éterampilan
secara utuh ehingga @mbelajaran akanebih bermakna

Menurut Prastwo menyebutkan bahwa e@mbelajaran
tematik adalah embelajaran yang rengintegrasikan krbagai
kompetensi dari lerbagai mata @ajaran yang diikatehgan emal®

Sedangkan renurutMajid menyatakan bahwa

13 Adi Prastowo Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovafif ogyakarta Diva

Press2020) h. 223
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Pembelajaran ematik adalah ebagai suatu énsep, dapat
dikatakan ebagai ndekatan Ielajar mengajar yang
melibatkan leberapa bidang studi untuk emberikan
pengalaman yangdomakna bagi anak. Dikatakaermakna
bagi anak, kaena anak dalam gmbelajaran ematik akan
langsung renghubungkannya ahgan lonsep lain yang
sudah rareka pahamt?

Selanjutnya nenurut Rusman éspendapat bahwa

Pembelajaran ematik merupakan salah satu adel dalam
pembelajaran &rpadu (ntegrated instructbn) yang
merupakan suatu senh pembelajaran yang ranungkinkan
peserta didik baik gcara individual maupunekompok, aktif
menggali dan mengemukakan knsep serta prinsipprinsip
keilmuan ®cara listik, bermakna, dan aettik.1®

Berdasarkan endapat para ahli diatas dapat disimpulka
bahwa gmbelajaran ematik adalahkegiatan atau mses dalam
pembelajaran yang rmenggabungkan dberapa mata @ajaran
menjadi satu ehingga eserta didik dapat ramahaminya ecara
utuh dan renyeluruh.

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik
Penerapan kurikulum 2013 gmbelajaran ematik di skolah
dasar rmerupakan suatu upaya untuk emperbaiki kualitas

pendidikan. Biasanya dalam pses pembelajaran mserta didik

14 Abdul Majid, StrategiPembelajaratBandung PT Remaja Rosdakary2021), h.
119

15 Rusman Modelmodel Pembelajaran (Mengembangkan Profesionalisme Guru)

(Jakarta: Raja Grafindo Persa@818), h. 254
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hanya nenerima pengetahuannya dari gndidik, sshingga peserta
didik hanya akan éhilangan pngalaman pmbelajaran ecara
alamiah dan langsundrembelajaran ematik ®bagai @ndekatan
baru dianggap gnting untuk dilembangkan di ekolah dasar.
Menurut Rusman @mbelajaran ematik memiliki karakteristik
sebagai lerikut:

1) Berpusat pada siswa
Pembelajaran ematik kerpusat pada siswast(icent centered).
Hal ini sesuai cengan @ndekatan lelajar nodern yang &bih
banyak lerperan ®bagai fasiliabr, yaitu memberikan
kemudaharkemudahan pada siswa untulelakukan aktivitas
belajar.

2) Memberikan pengalaman langsung
Pembelajaran ematik dapat ramberikan pengalaman langsung
pada siswadjrect experiences). Dengan gngalaman langsung
ini, siswa dihadapkan padaessiatu yang nyata ¢kkret)
sebagai dasar untuk @mahami hahal yang ébih abstrak.

3) Pemisahan matagbajaranyang tidak legitu jelas
Dalam mmbelajaran ematik pemisahan antar mataelpjaran
menjadi tidak kegitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan pada
pembahasanematema yang paling dkat berkaitan dngan
kehidupan siswa.

4) Menyajikan lonsep dari lerbagai mata @ajaran
Pembelajaran ematik menyajikan lonsep-konsep dari kerbagai
mata @ajaran dalam suatu @ses pembelajaran. engan
demikian, siswa dapat emahami lonsep-konsep tersebut
secarautuh. Hal ini digrlukan untuk nembantu siswa dalam
menyelesaikan masalamasalah yang dihadapi dalam
kehidupan sharthari.

5) Bersifat fleksibel
Pembelajaran ematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru
dapat nengaitkan bahamjar dari satu mataelajaran @ngan
mata @lajaran yang lainnya, bahkanengaitkannya engan
kehidupan siswa dangadaan lingkungan di manakelah dan
siswa lerada.
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6) Hasil pembelajaran gsuai gengan minat dandbutuhan siswa
Siswa dileri kesempatan untuk mngoptimalkan mtensi yang
dimilikinya sesuai @engan minat dandbutuhannya.

7) Menggunakan prinsip dajar sambil lermain  dan
menyenangkant®

c. Tujuan Pembelajaran Tematik
Pembelajaran ematik memiliki beberapa tujuan. Menurut
Rusman rengungkapkan tujuan egmbelajaran ematik sbagai
berikut:

1) Mudah memusatkan grhatian pada satuerna atau dpik
tertentu.

2) Mempelajari pengetahuan dan ®ngembangkan erbagai
kompetensi muatan matagmjaran dalameama yang sama.

3) Memiliki pemahamanerhadap madri pelajaran bih mendalam
dan terkesan.

4) Mengembangkan &mpetensi kerbahasa dbih baik dngan
mengaitkan lerbagai muatan mata efajaran lain @ngan
pengalamarpribadi peserta didik.

5) Lebih bersemangatdan bergairahbelajar kaena nmereka dapat
berkomunikasi dalam situasi nyatagperti bercerita, bertanya,
menulis, skaligus mempelajari pelajaran yang lain.

6) Lebih merasakan manfaat damakna lelajar kaena maéri yang
disajikan dalam énteks tema/subéma yang ¢las.

7) Guru dapat renghemat waktu, kana muatan mataeajaran
yang disajikan ecara erpadu dapat dgsiapkan ekaligus dan
diberikan dalam 2 atau 3egemuan bahkanebih dan atau
pengayaan.

8) Budi pekerti dan peserta didik dapat ditumbuh énbangkan
dengan nengangkat gumlah nilai budi gkerti sesuai engan
situasi dan &ndisil’

16 |bid., h. 258
7\bid., h. 145
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4. llmu Pengetahuan Alam
a. PengertianPembelajaranlimu Pengetahuan Alam
Menurut Sujanallmu Pengetahuan Alam IPA) atau sains
merupakan ilmu pngetahuan yang empelajari mengenai alam
semesta leserta isinya, srta peristiwa-peristiwva yang érjadi
didalamnya yang deémbangkaroleh para ahli lerdasarkan pmses
ilmiah. Pandangan ahliengenai pengertian IPA atau Sainseadiri
cukup eragam!® Menurut Darnojo dalam Samakva IPA adalah
pengetahuan yang rasnal dan obyektif tentang alam a@mesta
dengan sgalaisinyal®
Berdasarkan engertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
lImu Pengetahuan Alam (IPA) rarupakan suatu dgiatan yang
fokus nengkaji alam dan pmses-proses yang ada di dalamnya
melalui proses ilmiah.
b. Tujuan Pembelajaran Imu Pengetahuan Alam
Tujuan @ajaranlimu Pengetahuan Alam IPA) adalah untuk
memahami lonsep-konsep IPA dengan lenar dan bisa enjawab
persoalan yangerjadi dalam lehidupan shari-hari. Adapun tujuan
pembelajaranlPA di SD/MI adalah ébagai ferikut:
1) Memperoleh keyakinan erhadap kbesaran Tuhan Yang Maha

Esa lerdasarkankberadaan, kindahan dan déteraturan alam
ciptaanNya.

18 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajgBandung: PT Remaja
Rosda karya2019, h. 15

19 Usman Samatowa Bagaimana Membelajarkan IPA di Sekolah Dagamkarta:
Dirdiknas 2019
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2) Mengembangkan pngetahuan dan @nahaman énsep-konsep
IPA yang lermanfaat dan dapat diapkan dalam éhidupan
sehart-hari.

3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikapsitif dan kesadaran
tentang adanya hubungan yang salingmpengaruhi antara
IPA, lingkungan, éknologi dan masyarakat.

4) Mengembangkan &terampilan poses untuk nenyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah danembuat leputusan.

5) Meningkatkan ksadaran untuk doperansrta dalam
memelihara, menjaga dan restarikan lingkungan alam.

6) Meningkatkan ksadaran untuk emghargai alam danegala
keteraturannya ebagai salah satu ciptaan Tulfén.

Dari penjelasan érsebut dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran IPA lerorientasi pada arah aktivitas murid dan guru
yang nendukung lonsep standar, prinsip dan @sedur yang

membuat glajaran ebih bermakna

c. Ruang Lingkup Pembelajaranlimu Pengetahuan Alam
Ruang Lingkup bahan kajiathmu Pengetahuan Alam IPA)
untuk SD/MImenurut Sri Sulistyorinindliputi aspek-aspek berikut:

1) Makhluk hidup dan mses kehidupan, yaitu manusia.elvan,
tumbuhan dan ietaksinya @ngan lingkungan,esta kesehatan

2) Benda/matri, sifat-sifat dan kegunaannya mdiputi: cair, padat
dan gas.

3) Energi dan grubahannya miputi: gaya,bunyi, panas, magt
listrik, cahaya dangsawat sderhana.

4) Bumi dan alam aenesta neliputi: tanah, bumi, tata surya, dan
bendalenda langit lainnya&*

20 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi
Mata Pelajaran lim&engetahuan Alam Untuk Sekolah Dasar (Siadrasah Ibtidaiyah
(MI)

21 Sri Sulistyorini, Pembelajaran IPA Sekolah Das#¥ogyakarta: Tiara Karya,
2007) h. 40
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d. Hakekat Ilmu Pengetahuan Alam

Berikut ini hakekatllmu Pengetahuan Alan{IPA) adalah ebagai
berikut:
1) IPA s=bagai Poduk
IPA sebagai poduk merupakan akumulasi hasil upaya para
perintis terdahulu dan umumnyaelah tersusun ecara engkap
dansisématis dalam éntuk buku €ks. Buku ks itu merupakan
body of knowledge dari IPA.

2) IPA sbagai Poses

IPA sebagai poses adalah mses mendapatkan IPA malui
metode ilmiah. Untuk siswa SD, etode ilmiah dikembangkan
secara lertahap dan &rkesinambungan, @hgan harapan bahwa
pada akhirnya akarerbentuk paduan yanggih utuh ghingga
siswa SD dapat alkukan mnelitian sederhana untuk
memeroleh dan nenemukan lonsep melalui pengalaman siswa
dengan nengembangkan &erampilan dasar stalui percobaan
dan membuat lesimpulan.

3) IPA sebagai gmupukan sikap

Makna sikap pada engajaran IPA SD/MI dibatasi
pengertiannya pada sikap ilmiaherhadap alam ekitar. Ada
Sembilan aspk sikap ilmiah yang dapat déhnbangkan pada
anak usia SD/MI yaitu:
a) Sikap ingin tahu
b) Sikap ingin nendapatkanesuatu yang baru
c) Sikap lerja sama
d) Sikap tidak putus asa
e) Sikap tidak lerprasangka
f) Sikap mawas diri
g) Sikap terfikir bebas
h) Sikap kedisiplinan diri??

5. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah &mampuan yang depoleh anak stelah

melalui kegiatan lelajar. Dalam kgiatan lelajar atau kgiatan

instruksonal biasanya guru enetapkan tujuan éajar. Siswa yang

22 gri Sulistyorini, Model Pembelajaran IPAli SD (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2021), h.9-10
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berhasil dalam Blajar adalah yangdohasil mencapai tujuastujuan
pembelajaran atau tujuan intruk®ial?® Menurut Nana Sudjana
hasil kelajar adalah émampuarkemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman Bajarnya?* Nawawi dalam K.
Bahrim nenyatakan bahwa hasilelajar dapat diartikan ebagai
tingkat keberhasilan siswa dalam empelajari maeri pelajaran di
sekolah yang dinyatakan dalamakyang digroleh dari hasil ¢s

mengenai sjumlah maeri pelajaran éertentu.

Berdasarkan uraian emtang hasil Bajar di atas dapat
disimpulkan bahwa hasieajar adalah ebuah tingkat kberhasilan

yang digeroleh siswa stelah ia nelakukan poses kegiatan lelajar.

b. Macam-Macam Hasil Belajar
Benyamin Bbom dalam nana sudjamaenyebutkan tiga macam
hasil kelajar, yaitu:

1) Ranah Kognitif berkenaan @ngan hasil Blajar intelektual yang
terdiri dari 6 aspk, yakni gengetahuan, pmahaman, aplikasi,
analisis, sirgsis, darevaluasi.

2) Ranahefektif berkenaan @ngan sikaperdiri dari 5 aspk, yakni
penerimaan, jawaban ataueaksi, penilaian, organisasi, dan

interaksi.

23 Asep Jihad dan Abdu Harigyaluasi PembelajarafY ogyakarta: Multi Pressindo,
2022),h. 14

241bid., h. 22
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3) Ranah psiemotorik berkenaan @ngan hasil Bajar
keterampilan dan &mampuan ertindak. Ada asgk yakni,
gerakan eflex, keterampilan g@rakan dasar, démampuan
perceptual, keharnonisan atau &etapan, grakan leterampilan
kompleks dan grakanekspresif serta gerakan inerpretatif.?®
Sebagaimana yangetah dijelaskan diatas bahwa hasiléjar

meliputi pemahaman énsep (ranah kgnitif), sikap siswa (ranah

afektif) keterampilan poses (ranah psimotor). Yang dierapkan
pada gnéelitian ini adalah untuk mngetahui hasil lelajar kognitif

siswa.

c. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Hasil belajar dipengaruhi olen beberapa fakor, baik yang
bersifat internal maupun eksternal. Faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil Blajar antara lain irrnal dan fakbr eksternal.
Fakor internal meliputi faktor fisiologis dan fakbr psikologis.
Sementara fakor eksternal neliputi lingkungan dan fakir
instrumental. berikut adalahfaktor-faktor yang nempengaruhi hasil
belajar:
1) Fakor internal: yaitu fakbr yang ada dalam diri induvidu yang
sedang lelajar, fakbr internal terdiri dari:

a) Fakbr jasmaniah (ksehatan dan cacat tubuh).

%1bid., h. 22-23
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b) Fakior psikologis (intelegensi, perhatian, minat bakat,
motif, kematangan dandsiapan).

c) Fakor kelelahan.

2) Fakir eksternal: yaitu fakor yang ada diluar induviddrakior
eksternal terdiri dari:

a) faktor keluarga (caraorang tua rendidik, relasi antara
anggta keluarga, suasana rumah,esklaan ekonomi
keluarga, @ngertian orang tua dan latar eakang
kebudayaan).

b) faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, elasi guru
dengan siswa, dasi siswa édngan siswa, displinekolah
alat pelajaran, waktu ekolah, standar @ajaran diatas
ukuran. Keadaan gdung, dan fasilitasekolah, metode dan
media mengajar dan tugas rumabh).

c) faktor masyarakat (@giatan siswa dalam masyarakat,
kegiatan siswa dalam masyarakagman, lergaul dan
bentuk kehidupan masyarakat§.

Berdasarkarpenjelasan diatagslapat simpulkan bahwa faikt

yang nmempengaruhi hasil Blajar terdiri dari 2 fakbr yaitu fakor
internal yang neliputi kondisi diri peserta didik trdiri dari

kesehatan, klelahan, minat, bakat dan tingka¢derdasan pserta

26 Slameto,Belajar dan faktotfaktor yang mempengaruhinydakarta: PT Rineka
Cipta, 2015)
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didik, sedangkan faldr eksternal yaitu fakor yang erjadi diluar
kondisi peserta didik erdiri dari pendidik, skolah dan masyarakat
yang dapat mndukung sbuah letercapaian hasil &ajar peserta

didik.

d. Indikator Tercapainya Hasil Belajar

Indikator hasil kelajar yang sanagatethubungan engan
kompetensi dasar (KD). Kmpetensi dasar adalahegsimlah
kemampuan yang harus dikuasai siswa dalahjgran ertentu
sebagai rujukan enyusunan. Indikar sendiri merupakan ukuran,
karakerikstik, ciri-ciri, atau poses yang nenunjukkan
ketercapaian kmpetensi dasar. Dalam enumuskan indikadir
haruslah katkata yang brsifat operasonal.

Selanjutnya, nenurut Rado Harsano, indikaor yang baik
dapat digunakan untukemdeteksi ssjauh mana hasildbajar dapat
dicapai sdangkan indikair yang buruk tudak akan dapat
mendeteksi dengan bk hasil lelajar siswa. Adapun indikat hasil
belajar itu menurutnya adalah:

1) Indikator kognitif, yaitu yang lerkenaan @éngan @ngetahuan,
pemahamanaplikasi, analisis, siesis, darevaluasi.

2) Indikator afektif, yaitu yang lerkenaan @igan mnerimaan,
respons, nenghayati nilai, nengorganisasi, dan smjadi

karaker.
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3) Indikator psikomotorik, yaitu yang lerkenaan @ngan grakan

refleks, gerakan indah dan katif.?’
Berdasarkan hahal diatas maka didalaneqelitian yang akan

dilakukan ini indikabr yang ingin dicapanleh penulis yaitu:

a) Siswa nemperhatikan @njelasan dari guru

b) Siswa aktif lertanya

c) Siswa lersemangat dalam emgerjakan al yang dilerikan
oleh guru entangperubahan wujud énda.

d) Siswa tidak rengalami lesulitan dalam rengerjakan ®al
yang dikerikan dari guru éntang madri perubahan wujud

benda.
B. Penelitian Relevan

Berikut ini terdapat leberapa nelitian yang elevan yang brkaitan
dengan nodel Visual Audibry Kinesthetic (VAK) yang sudah dietbitkan
oleh beberapa @nulis yang dapat di jadikamtzagai rujukan.

1. Dalamjurnal penélitian yangdilakukanoleh Sukmawati, dkk(2022)
dengan judul fiPengaruh nggunaan Mdel Pembelajaran VAK
terhadap Hasil Blajar Siswa Di SMAN 4 LUWLW. Persamaan
penelitian diatas @ngan nelitian yangakansayateliti yaitu sama
sama renggunakan rodel pembelajaranVAK . Adapun grbedaamya

penelitian diatas nenggunakan #&as lontrol dan eksperimen,

27 Radno Harsantd?engolahan Kelas yang Dinan(i¢ogyakarta: Kanisius, 2007)
h. 9495
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dilakukan di SMA dan matag@ajarannya TIK Sedangkan pnelitian
yang akan eneliti lakukan hanya ranggunakan satudas eksperimen
saja, dilakukan di Ml dan mat&lpjarannya IPA#

2. Dalamjurnal penelitian yang dilakukaroleh Ni Luh KomangWidya
Santhi (2020) dengan judul i 8cial Studes Learning with
Visualizaton, Audibry, Kinesthetic (VAK) Learning Model Assised by
Diorama Media Incereases Stu@nt Knowledge Compentenceo.
Persamaan endlitian diatas @ngan @nelitian yang akansayateliti
yaitu samasama renggunakan rodel pembelajaranVisual Audiory
Kinesthetic (VAK). Adapun mrbedaannya enelitian diatas
menggunakan &as lontrol dan eksperimen, mata plajarannya IPS
kelas IV. Sedangkan pnelitian yang akan eneliti lakukan hanya
menggunakan satudas eksperimen saja,dilakukan di MI dan mata
pelajarannya IPAkelas V.2°

3. Dalam jurnal penelitian yang dilakukanoleh Ida Ayu km Candra
Parwati, dkk2018) den g a n | engdruhlMbdél FembelajaranVAK
(Visual Audibry Kinesthetik) TerhadapHasil Belajarl P ARgrsamaan
penelitian diatas @ngan nelitian yang akan sayaditi yaitu sama

sama nenggunakan rodel pembelajaranVAK dan mata @ajarannya

28 Sukmawati, Sugeng A Karim, Riana T Magedengaruh Model Pembelajaran
VAK terhadap Hasil Belajar Sisw® i SMAN 4, JurndlWG8D Universitas
Lamappapoleonro, Vol. 1, No. 1, (Desember, 2022), %64

2 Ni Luh Komang Widya Santhi, I. G. A. Agung Sri Asri, |. B. Surya Manyaba
iSoci al Studies Learning with Visnghkddelzati on,
Assisted by Diorama Media | ncerlatarrsagoral St udent
Journal of Elementary Educatioviol. 4, No. 3, (2020), h. 28290
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IPA. Adapun prbedaannya enelitian diatas nenggunakan &as

kontrol dan eksperimen, dilakukan di SD kelas V. Sedangkan

penelitian yang akan endliti lakukan hanya renggunakan satueas

eksperimen saja, dilakukan di MkelasV .3°

Hasil penelitian sebelumnya memberikan dukungan yangetevan bagi
penelitian yang akan dilakukan, yang akaremguji pengaruh gnggunaan
model pembelajaran Visual Audiory Kinesthetic (VAK) terhadap

peningkatan hasil #ajar IPA pada siswadas V.

C. Kerangka Berpikir

Berikut ini adalah krangka pikir gnelitian sebagai lerikut:

Hasil belajar siswa yang masih tergolon
rendah pada mata pelajaran IPA karen
gaya belajar yang berbetiada

<

Penerapan model pembelajakahkK

U

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IR

meningkat

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir

%0 |da Ayu km CandraParwati, Gusti Ngurah Japa, Luh Putu Putrini Mahadewi,
AfiPengaruh Model Pembel ajaran VAK (Visual Auc
Bel aj aJdurndl Pellagogi dan Pembelajaran, Vol. 1, No. 3, (2018), k1335
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Berdasarkan &rangka pikir érsebut, dapat diemukakan bahwa ada
beberapa fakor yang dapat enjelaskan nengapa hasil #ajar siswa masih
tergolong rendah. Salah satu fakttersebut adalah kurangnyeeterlibatan
siswa dalam mses pembelajaran. Bberapa siswa mungkin tidak aktif dan
kurang ferpartisipasi dalam dgiatan lelajar, €hingga nempengaruhi
pemahaman dangncapaian rareka dalam mata @ajaran yang digajari.
Selain itu, fakor lain yang dapatdsperan adalah kurangnysemanfaatan
potensi belajar siswa yang siibatkan aspk visual, audibri, dan kirestetik.
Dalam lonteks ini, penggunaan rodel pembelajaran VAK dapat nenjadi
alternatif yang efektif untuk meningkatkan hasil #ajar siswa déngan
memaksimalkan ptensi belajar nereka nelalui pendekatan yang

memperhatikan gaya éajar yang lerbeda.

D. Hipotesis Penelitian

Adapun hiptesis / dugaanesnentara erhadap masalahepdlitian yaitu:

1. H U Ada perbedaan hasil dajar siswa sebelum dan setelafenerapkan
Model pembelajaran Visual, Audibry, Kinesthetic (VAK) pada mata
pdajaran IPA Kelas Vdi MIS GUPPI No.13 Tasik Malaya
H : Tidak ada prbedaan hasil Hajar siswasebelum dan setelah
menerapkanModel pembelajaranVisual, Audiory, Kinesthetic (VAK)

pada mata pelajaran IPKelas Vdi MIS GUPPI Nb.13 Tasik Malaya
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2. H U: Ada mngaruh nodel pembelajaranVisual, Audiory, Kinesthetic
(VAK) terhadaphasil kelajar IPA siswa Kas Vdi MIS GUPPI No.13
Tasik Malaya.

H : Tidak ala pengaruh nodel pembelajaran Visual, Audiory,
Kinesthetic (VAK) terhadaphasil kelajar IPA siswa Kelas V di MIS

GUPPI No.13 Tasik Malaya
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METOD OLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian

1. Jenis Rendlitian
Metode penelitian yang digunakan padaemelitian ini adalah
menggunakan gndekatan kuantitatifSugiyono menyatakan bahwa:
Metode penelitian kuantitatif adalah mtode penelitian yang
berlandaskan pada filsafatogitivisme, digunakan untuk emeliti
pada ppulasi atau sang tertentu, pengumpulan data
menggunakan instruemt penelitian, analisis datadssifat kuantitatif

atau statistik, ehgan tujuan untuk emguji hipotesis yang ¢lah
ditetapkan3!

Sgalan cbngan ituV. Wiratna Sujareni mengemukakanbahwa
Penelitian kuantitatif adalah enis penelitian yang nenghasilkan
penemuanpenemuan yang di dapat dicapaergjan nenggunakan
prosedur-prosedur statistik atau careara lain dari kuantifikasi
(pengukuran)? Berdasarkan engertian di atas dapat disimpulkan
bahwa netode penelitian kuantitatif adalah suatu cara ilmiah atau
teknik yang digunakan untukiemperoleh data nengenai suatuobjek
dari penelitan yang nemiliki tujuan untuk nemecahkan suatu

permasalahan atau lofesis genelitian.

31 Sugiyong Metode PenelitiafPendidikan(Bandung: AfabetaCV, 2@21), h. 23

32 v Wiratna SujaweniAnalisis Laporan KeuanganTeori, Aplikasi, dan Hasil
Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Baru Pre2817)

39
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Desain Fenelitian

Bentuk penelitian yang digunakan dalamepelitian ini adalahPre
Eksperimental Design Menurut sugiyno dikatakanPre Eksperimental
Design karena desain ini lum merupakan eksperimen sungguh
sungguh Karena masih @érdapat variald luar yang ikut lerpengaruh
terhadap ¢rbentuknya variale dependen.®® Desain ini nenggunakan
desain penelitian eksperimental pada umumnya namun tidak
menggunakan &opok kontrol. Adapun @sain pnelitian yang
digunakan dalam goelitian ini adalahOne Group Pretest-Posttest
Designkarena dalam pnélitian ini hanya nenggunakan satugkompok
subgk. Hal pertama yang grlu dilakukan yaitu pngukuran ebagai &s
awal (petest), kemudian dilenakan grlakuan ertentu untuk jangka
waktu etentu, lalu dilakukan engukuran untuk édua kalinya ebagai

tes akhir (posttest). Rancangan ini dapat digambarka&bagai terikut:

Tabel 3.1
Desain Penelitiarf*
Pretest Treatment Posttest
O X O
Keterangan:

O:= Nilai Pretest ( ®belum diberi perlakuan)
X = Perlakuan (nodel pembelajaran Visual Audibry Kinesthetic)

O2-= Nilai Posttest ( telah diberi perlakuan)

3 bid., h. 128
3 bid., h. 131
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Dengan nenggunakan gnis penelitian ini peneliti berusaha
memperoleh gambaran engenai pengaruh gnggunaan rodel Visual
Auditory Kinesthetic (VAK) terhadapHasil Belajar IPA di Kelas V di

MIS GUPPI Nbo. 13 Tasik Malaya.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Adapun waktu daretnpat enelitian ini adalah ebagai lerikut:
1. Waktu Renelitian
Penelitian ini dilaksanakamada tahun ajararegap 2023/2024ari
tanggal 26 januari sampai 26 april 2024
2. Tempat Renélitian
Lokasi enelitian ini akan dilakukan didas V MIS GUPPI . 13

Tasik Malaya.

C. Populasidan Sampel Penelitian

1. Populasi
Menurut sugiyono populasi nerupakan wilayah eneralisasi yang
terdiri atasobyek/ subyek yang nempunyai kualitas dan karakistik
tertentu yang digtapkanoleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik
kesimpulannya® Sejalan dngan pndapat dérsebut Darmadi

menyatakan ppulasi adalah éseluruhan atau himpunasbjek dengan

%1bid., h. 45
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ciri yang sama, gpulasi dapaterdiri dari orang, lenda lgjadian, waktu
dan empat éngansifat atau ciri yang san.

Berdasarkan endapat diatas ppulasi dapat mrujuk kepada
sekelompok individu, nilai s, objek, atau gristiwva yang nenjadi
fokus penelitian. Populasi juga dapat déinisikan sbagai leseluruhan
subgk penelitian. Dalam penelitian ini, populasi yang d#liti adalah
seluruh siswa klas V MIS GUPPI . 13 Tasik Malayderjumlah 2
orang.

Samme

Menurut sugipno sam@ merupakan bagian dari jumlah dan
karakeristik yangdimiliki oleh populasi ersebut3’ Menurut Darmadi
menyatakan sanmgbadalah $bagian dari ppulasi yang dijadikanbjek
penelitian.® Berdasarkan gndapat ahli diatamaka dapat disimulkan
bahwa ppulasi adalahsebagian dari ppulasi yang dipilih untuk
mewakili keseluruhan wpulasi yang edang dieliti. Ketika populasi
sangat bsar dan tidak mmungkinkan bagi gnéliti untuk mengkaiji
semua individu dalam @pulasi ersebut, maka digunakanlah sashp
yangdiambil dari ppulasi ersebut

Dalam genelitian ini, digunakan éknik Sampling énuh di mana

semua anggta populasi nenjadi sampl.®® Oleh kaena itu, samgl

55

3¢ Hamid Darmadi,Metode penelitiapendidikan sosialBandung: Alfabgt2014) h.

371bid., h. 146
% bid., h.57
3 bid., h. 153
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yang diambildalam gnelitian ini terdiri dari 26 siswa lelas vV MIS

GUPPI No. 13 Tasik Malaya.

Tabel 3.2
Sampel Penelitian
No Siswa Jumlah
1 |Laki-laki 13
2 |Perempuan 13
Jumlah Keseluruhan 26

D. Variabel Penelitian

Variabel adalahsegala ®suatu yang déapkanoleh peneliti untuk
dipelajari sshingga diroleh informasi entang hal érsebut untuk ditarik
kesimpulannya. Terdapat dua gnis varialel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu varial®l bebas/ingpendent variakel (X) dan varialel

terikat/dependent varialel (Y).

1. Variabel Independent (X)

Menurut Sugipno Variabel independen sering dissbut sbagai
varialel stimulus, pedictor, anecedent. Dalam bahasa indesia €ring
disebut varial®l bebas?® Variabel bebas nerupakanvariabel yang
mempengaruhi atau yang enjadi sbab grubahannya atau timbulnya
variakel dependent (terikat). Varialel bebas dalam gnelitian ini adalah

model pembelajaranVisual Audibry Kinesthetic (VAK).

401bid., h.75
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a. Definisi Konseptual
Model Pembelajaran Visual Audiory Kinesthetic (VAK)
adalah pendekatan mmbelajaran yang rmemanfaatkan dan
mengintegrasikan tiga gaya dmjar utama, yaitu visual

(penglihatan), auddry (pendengaran), dan Kkiesthetik (gerak

tubuh), éngan tujuan untuk emgoptimalkan poses pembelajaran.
b. Definisi Operasbnal

Model Pembelajaran Visual Audiory Kinesthetic (VAK)
adalahsalah satu daridberapa gnis pembelajaran irovatif dimana
siswa dibawa dalamembelajaran yang renyenangkan dngan
mengoptimalkan letiga gaya blajar yang dimiliki oleh setiap
orang, letiga belajar itu neliputi visual (nelihat), audibry

(mendengar), dan kiesthetic (gerak tubuh).

Variabel Dependent (Y)

Menurut Sugiyno Variabel dependent sring disbut sbagai
variakel terikat, yaitu varialkel yang digngaruhi atau yang enjadi
akibat kaena adanya varigbbebas?*! Variabel terikat dalam gnelitian
ini adalah hasil 8ajar siswadalam gmbelajaran IPA.

a. Definisi Konseptual
Hasil kelajar tingkat mahaman dan gmguasaan siswa

terhadap bgnitif, afektif dan psiltomotorik.

4bid., h.75
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b. Definisi Operasbnal
Hasil belajar adalahalat yang digunakan untukemgukur
sgjauh mana siswa engetahui dan mmahamimatri yang elah

disampaikan.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik PengumpularData
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data*? Pengumpulan data inietlebih dahulu harus
didesain ®cara glas dan é¢pat menggunakan retode yang lendak
digunakan agar nilai gnélitian tinggi dan netode yang digunakan
dalam gngumpulan data harusstiai cengan masalah yang ingin
diselesaikan.Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam
penelitian ini mencakup:
a. Obsrvasi
Secara umum,observasi adalah tindakan engumpulkan
keterangan éngan nengamati scara lerulangulang dan rencatat
kejadian yang dilihatMenurut NanaSudjanaobservasi adalah
pengamatan dangncatatan yang s@hatis erhadap gjala-ggala
yang ditliti. > Sedangkan renurut Sutris Hadi metode observasi

diartikan ®bagai @ngamatan, @ncatatan engan sisematis

42 Sofyan SiregarStatistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitafifakarta: Bumi
Aksara, 2014)h. 130

43 Nana Sudjan&Penelitian dan PenilaiaiBandung: Sinar Baru,989) h. 84
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fenomenafenomena yang digdidiki.** Dari pengertian di atas
metode observasi dapat dimaksudkan suatu caeagambilan data
melalui pengamatan langsungrhadap situasi atawepstiwa yang
ada dilapangan.

Dalam hal iniobservasi digunakan untuk engumpulkan
informasi entang @ngaruhVAK terhadap pningkatan hasil &ajar
IPA siswa lelas V MIS GUPPI M. 13 Tasik Malaya. Adapumrang
yang akan renjadi observer yaitu 2 teman dari praktikan.

Dalam pnelitian ini  jawaban  butir instrunmen
diklasifikasikan nenjadi lima pilihan. $tiap indikabr yang diukur
diberikan slor skala 15, yaitu 5 (sangat bdilsangat esuai/ sangat
layak/ sangatgas), 4 (baik/ ®suai/ layak/ ¢las), 3 (kurang baik/
kurang ssuai/ kurang layakkuranng @las), 2 (tidak baik/ tidak
sesuai/ tidak layak/ tidakelas), 1 (sangat tidak baik/ sangat tidak
sesuai/ sangat tidak layak/ sangat tidelag).

Setelah data érsebut diperoleh, kemudian untuk rdlihat
bobot masingmasing tanggapan danenghitung skr reratanya
dengan rumusebagai lerikut:

Bw

£

44 Sutrisno HadiMetodologi ResercklYogyakarta:Andi Ofset,Edisi Refisi,2002)
h. 136
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Keterangan:
of D3 EAOAOAAOA
n : Jumlah gnilai
® DY Q&iE 0adnti QeEE@ i Q¢ "Q
Kemudian untuk rumus psntag hasil dapat dihitung

dengan rumusebagai lerikut:

Hasil x 100%

Kategori kelayakan lerdasarkan krdria adalah ebagai

berikut:
Tabel 3.3

Kriteria Observast®
No. | Skor dalam grsen (%) Kategori
1 K21% Sangaflidak Baik
2 217 40% Tidak Baik
3 4171 60% CukupBaik
4 1617 80 % Baik
5 B1li 100 % SangaBaik

b. Tes

Arikunto menjelaskan bahwa & adalah erentetan pertanyaan
atau latihan ata alat lain yang digunakan untukengukur

keterampilan, @ngetahuan indlegensi, kemampuan atau daal

45 SuharsimiArikunto, Prosedur Penelitiarsuatu Pendekatan PraktékakartaPT
RinekaCipta, 2009) h. 35
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yang dimiliki oleh individu atau klas*® Adapun tujuands adalah
untuk mengetahui hasil lelajar siswa.Tes yang akan digunakan
pada penelitian ini adalah testuk mengukur pengetahuan siswa
menggunakartes pilihan gandaebanyak 20 soal.

Test dalam pnéelitian ini terdiri dari test awal (Petest) yaitu est
yang dilakukanabelum perlakuan danest akhir (Pstest) yaitu est
yang dilakukanetelah perlakuan. Hal ini dilakukan kana peneliti
ingin mengamati sjauh mana grbedaan hasil "ajar tersebut
terjadi sebelum dan ssudah pmbelajaran dilangsungkan delas.

Adapun cara grhitungan skr dalam &s ini adalah @éagai lerikut:

SQ¢ i ————x 100

c. Dokumentasi
Dokumentasi dalam @aksanaan endlitian adalah
melakukan @ncarian data ehgan nenelaah dkumen-dokumen
atau inbrmasi yang drcatat dalam buku psedur penelitian
dikatakan bahwaakumentasi adalah encari data rangenai hal
hal yang lerupa catatan, transkip, buksyrat kabar, majalah, dan

sebagainyd’

46 SuharsimiArikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praldikisi revisi VI,
Cetakan ke 18JakartaPT. Asdi Mahasaty&006) h. 150

47 Darwyan Syah, dkk. Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta:Gaung Persada
Press,2007) h. 206
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Adapun dokumen-dokumen yang akan digunakadalam

penelitian ini adalah 6to, Rancangan d&aksanaan énbelajaran

(RPP),

dan Silabus.

Instrunmen PengumpularData

Instrunmen penelitian yang digunakan dalam gmelitian ini adalah

sebagai ferikut:

a. Lembarobservasi

Tabel 3.4
Lembar Observasi

No. | Aspek yang diamati |5]4]3]2]1]

A. Tahap pendahuluan

1. |Guru nemberikan notivasi pada awal
pembelajaran.

2. (Guru nemberikan pernyataan yang emberi
manfaat kepada serta didik

3. |Guru menyampaikan tujuangmbelajaran

4. |Guru membangkitkan rasa ingin tahesgrta didik

5. |Mengajak mserta didik erlibat aktif sjak awal

6. [Membentuk kelompok belajar
B. Tahap penyampaian

7. |Guru bkerkolaborasi cengan siswa dalam
mengeksplor media

8. |Peserta didik mendemonstrasikan pses perubaha
wujud zat
C. Tahap pelatihan

9. |Guru membimbingsiswa dalam &rja kelompok

10. |Guru terbagi atau Sharing gagasan, wawasan,
pengalaman dan emyelesaikan grmasalahan yar
ada dalam LKPD.

11. |Guru memberikan pengajaran, platihan dan
tinjauan lolaboratif
D. Tahap penampilan hasil

12. |Guru nembimbing peserta didik dalam pesentasi
diskusi kelompok

13. |Guru memberikan penguatan

14. |Guru memberikan pelatihan umpan balik dan
evaluasi kirerja.

15. |Guru nmengarahkan gserta didik atau klompok
lyang ingin nenanggapi

16. |Guru melengkapi dan renyimpulkan hasil diskus
Total




b. Lembar petest

Tabel 3.5
Kisi-kisi Soal Prete$
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Indikator Soal

Level
kognitif

No
Soal

Bentuk
Soal

3.4 Menganalisis
pengaruh kabr
terhadap
perubahan suhu
dan wujud lenda
dalam lehidupan
sehart-hari.

Sifat Benda

Perubahan Wujud
Benda

Peserta didik mampu
mengidentifikasi wujud
benda,

Peserta didik mampu
menyebutkan sifatsifat
benda

Peserta didik mampu
menunjukkan poses
perubahan wujud énda
Peserta didik mampu
mengingat poses
perubahan wujud énda
Peserta didik mampu
menyebutkan ontoh
perubahan wujud énda

C1

1,3, 4,
7,8,9,
10, 14,
16, 17.

PG

Peserta didik mampu
mengkategorikan wujud
benda

Peserta didik mampu
menyimpulkan @ristiwa
yang trjadi didalam gamb
Siswa mampu
mengkaegorikan perubahar
wujud benda

c2

2, 6,
19.

PG

Peserta didik mampu
menentukan pasangan
perubahan wujud énda

C3

12, 13

PG

Peserta didik mampu
menganalisis prubahan
wujud benda

Peserta didik mampu
menyeleksi contoh
perubahan

C4

5, 11,
15, 20

PG

Peserta didik mampu
menyimpulkan pgristiwa
perubahan wujud

C5

18

PG




Cc. Lembar wsttes

Tabel 3.6
Kisi-kisi Soal Posttes
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Indikator Soal

Level
kognitif

No
Soal

Bentuk
Soal

3.4 Menganalisis
pengaruh kabr
terhadap
perubahan suhu
dan wujud lenda
dalam lehidupan
sehart-hari.

Sifat Benda

Perubahan Wujud
Benda

Peserta didik mampu
mengidentifikasi wujud
benda,

Peserta didik mampu
menyebutkan sifatsifat
benda

Peserta didik mampu
menunjukkan poses
perubahan wujud énda
Peserta didik mampu
mengingat poses
perubahan wujud énda
Peserta didik mampu
menyebutkan ontoh
perubahan wujud énda

C1

1,3, 4,
7,8,9,
10, 14,
16, 17.

PG

Peserta didik mampu
mengkategorikan wujud
benda

Peserta didik mampu
menyimpulkan @ristiwa
yang trjadi didalam gamb
Siswa mampu
mengkaegorikan perubahar
wujud benda

c2

2, 6,
19.

PG

Peserta didik mampu
menentukan pasangan
perubahan wujud énda

C3

12, 13

PG

Peserta didikmampu
menganalisis prubahan
wujud benda

Peserta didik mampu
menyeleksi contoh
perubahan

C4

5, 11,
15, 20

PG

Peserta didik mampu
menyimpulkan pgristiwa
perubahan wujud

C5

18

PG
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F. Uji Coba Instrument

Data nerupakan hal utamgang harus dignuhi dalam kgiatan
penelitian. Untuk memperoleh data yang baik maka harugmjalani tahap
proses uji instrunent penelitian. Instrument yang baik harus emenuhi
syarat yakni valid daneliabel. Oleh karena itu erlebih dahulu nelakukan

uji coba validitas dandiabilitas intstrunen.

1. Uji Validitas
Uji V aliditas adalah suatu ukuran yangnunjukan tingkatingkat
kevalidan atau &sahihan suatu instrusn. Suatu instrunen yang valid
atau sahih mmpunyai validias tinggi. ®baliknya, instruren yang
kurang valid lerarti memiliki validitas rendah.
a) Validitas Isi ontent validity)

Validitas isi adalah validitas yang akaemgecek kecocokan
antara butibutir tes yang dibuat ehgan indikabr, materi atau
tujuan pembelajaran yang dlah ditetapkan. Suatues dikatakan
memiliki validitas isi, apabila butibutir yang disusun esuai
dengan madri pelajaran dan indikar yang lah ditetapkan.

Uji validitas isi dilakukan @éngan lonsultasidengan para
ahli (Experts Judgement) yang ®suai éngan bidangnya, agar
diperiksa dan divaluasi gcara siggmatis €hingga instruren
penelitian valid dan dapat emjaring data yang dibutuhkan.

Soal tes model pembelajaran Visual Audibry Kinesthetic

(VAK) hasil kelajar ini telah dikonsultasikan éngan tim ahli, yaitu
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ibu Rosety Apriliya, M. Pd. I., gtelah dikonsultasikan , saran dan
kesimpulan dari validar menjelaskan bahwaada edikit
perbaikan sal beliau mengatakan adanyaekurangan dalamogl
tersebut sbaiknya ditambahkarevel soal C6 dikaenakan tingkat
level berfikir siswa sudah tinggiesuai gengan lelasnya yaitu klas
V dan juga pnggunaan bahasearfalu tinggi shingga sulit
dimengerti siswa gbaiknya ganti kata bahasanfadi lebih mudah

untuk dimengerti siswa.

b) Validitas Kriteria (criterion validity)

Validitas kriteria adalahvaliditas yang digunakan untuk
menguji sgauh mana sbr yang digroleh memiliki relasi scara
sisematis pada kréria hasil yang ddtapkan. Instruren tes
digunakan untuk emyimpulkan sbagus apa eforma
berdasarkan kréria tersebut. Kriteria mutlak lersifat relevan,
reliabel atau dapat digrcaya.

Menurut Arikunb, bahwa salah satu cara yang dapat
digunakan untuk dvalidan instruren ialah éngan nenggunakan
rumus lorelasi poduct moment jika fiung O o maka butir

pernyataan dapat dikatakan valid. Adapun rumusnya yaitu:

N FXY—(TXIEF)
JINEX® —(EX)T ] INEY™ —(E¥)7]

]'“_r}_ =

“81bid., h. 72
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Keterangan:
T.::'_}f : Koefisien korelasi antara variadh X dengan

variakel Y yang dilorelasikan

N : jJumlahresponden
X : skor variatel (jawabanresponden)
y : skor total dari varialel (jawabanresponden)

Untuk memudahkan pnelitian, maka digunakan alat bantu
yaitu SPS25 for windows. Adapun hasil dalam gohitungan uiji

validitas ini adalahebagai lerikut:

Tabel 3.7
Hasil Hitung Uji Validitas

No.| Kriteria Nomor soal Jumlah
soal

1. |Valid 1,2,4,5,6,7,9,102,14,1518,1921,22,23,24,228,30., 20
2. [Tidak 3,8,11,13,16,17,20,25,26,29. 10

valid

Jumlah 30

Uji validitas dilakukan pada siswalls V di SDN 18 jang
Lebong yang lerjumlah 26 siswa. Hasil upaliditas di atasdapat
diketahui bahwaabuah iem dinyatakan valid jika hasil r hitung > r
tabel (sig 0,05). Untuk renentukan r talel dapat dilihat pada r tab
product noment dengan jumlah data (N) = 26.eBlasarkan r tadb
product noment pada signifikasi 5% ditahui r talel sebesar 0,388.
Sehingga
Jika hasil r hitung > r tadbmaka ®al dinyatakan valid.

Jika hasil r hitung < r tadbmaka ®al dinyatakan tidak valid.
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Dari 30 item s0al, 20 iem soal yang valid.

2. Uji Réliabilitas

Uji Reliabilitas merupakansuatu instruren cukup dapat dgscaya
untuk digunakan ebagai alat pngumpul data ka&na instrunen
tersebut dianggap sudah cukup baiklji rdliabilitas nelibatkan
pengulangantindakan untuk renunjukkan hasil yangdnsisen pada
ggiala yang sama emgan nenggunakan alat ukur yang sama. Uji
reliabilitas bertujuan untuk rengetahui gjauh mana instruen tersebut
konsisen dalam nemberikan hasil yange&upa.

Dalam pendlitian ini, reliabilitas akan diuji nrenggunakan rumus
Alpha Cionbach yang nemberikan indikasi tingkat &nsisensi

instrumen evaluasi adalahebagai ferikut:*°

roo= [ n :||:52—qu:|
11 (n-1) 52

Keterangan :

ri : reabilitas &s

p : proposi subgk yang nenjawab iem dengan kenar
q . proposi subgk yang nenjawab iem dengan salah

nN\DQo a@@i MOT "QOGEDNEIQdE §

n : banyaknya jumlahitem

4% Nurrachman, Latifa'Perbedaan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi antara
Siswa yang Menggunakan Metode Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning) dan Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Bdsearning) pada Konsep
Fungi”, (2015)
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S : varians otal

Untuk melihat pedoman krieria reabilitas dapat kita lihat pada &b

dibawabh ini:
Tabel 3.8
Kriteria Reabilitas

Koefisien Reabilitas ¢11) Kriteria
00,0 O r < Sangat endah
0,20 O r < Rendah
0,40 O r < Sedang / cukup
0,60 O r < Tinggi
0,80 a,r00 Sangat tinggi

Proses perhitungan uji gliabilitas menggunakan bantuan SP2S

for windows. Adapun hasil grhitungannya adalatelsagai ferikut:

Tabel 3.9
Hasil Hitung Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
0.840 20

Berdasarkan uji @abilitas yang dlah dilakukan erhadap 20 butir
soal pilihan ganda yang dinyatakan valid, @geh nilai reabilitasnya
yaitu sbesar 0,840.Sehingga dapatdisimpulkan bahwatermasuk

dalam tingkateliabilitas dengan krieria 0,601 0,80yaitu tinggi.
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Tingkat kesukaran artinya emiliki k esssmbangan antara butioal

sukar, edang dan mudatRumus yang digunakan untukengetahui

indeks kesukaran butir @al uraian adalahebagai lerikut:>°

Keterangan :
P = indks/taraf kesukaran tiapaal
B = banyaknya siswa yangamawab lenar

Js=jumlah ®luruh peserta yang ikut ¢s

Kriteria yang digunakaadalah makin écil indeks yang digroleh,

makin sulit al tersebut. Sbaliknya makin bsar inaks yang digroleh

makin mudah ®al tersebut. Kriteria indeks kesukaran sal adalah

sebagai lerikut:
Tabel 3.10
Kategori Tingkat Kesukaran
Nilai P Kategori
07 0,30 Sukar
0,317 0,70 Sedang
Lebih dari 0,71 Mudah

ONaniHanifahAi Per bandi ngan Tingkat
Relliabilitas Tels Bentuk Pilihan Ganda Biasa dan Pilihan Ganda Asosiasi Mata

Pel | aj ar a nSodivlEKans, ¥ah6, No. 1(2014) h. 43

Kel sukar an,

Da:
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Tabel 3.11
Hasil Tingkat Kesukaran
No Mean Kategori
soal

1 0,50 Sedang
2 0,54 Sedang
3 0,46 Sedang
4 0,50 Sedang
5 0,77 Mudah
6 0,69 Mudah
7 0,88 Mudah
8 0,77 Mudah
9 0,88 Mudah
10 0,42 Sedang
11 0,85 Mudah
12 0,88 Mudah
13 0,69 Mudah
14 0,35 Sedang
15 0,46 Sedang
16 0,62 Sedang
17 0,27 Sukar
18 0,15 Sukar
19 0,65 Sedang
20 0,85 Mudah

Berdasarkan hasilgohitungan tingkat &sukaran érhadap 20 cal
pilihan ganda yang valid enunjukkan2 butir oal yang érmasuk

tingkat sukar, 9 butiraal yang sdang dan 9 butiraal yangmudah.

Daya Bda

Kemampuan gal untuk nembedakan antara dkompok peserta
yang lemampuan tinggi dan yangtkemampuan endah digbut juga
dengan daya @mbeda ®al. Daya pembeda tiap butirbutir soal
ditentukan eéngan rumus:

DB =PR1T PT
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Keterangan:

DB : Daya Bda

PT : poporsi siswa yang mnjawab lenar pada &@ompok siswa
yang mempunyai lemampuan tinggi

PR : poporsi siswa yang mnjawab fenar pada &@ompok siswa
yang nempunyaikemampuanendah

Kriteria daya mbeda yang dipkai yakniebagai lerikut:

Tabel 3.12
Daya Pembeda
Besarnya Interpretasi
0,40 ataudbih Sangat baik
0,301 0,39 Baik
0,207 0,29 Cukup
0,19 ke bawah Jelek

Tabel 3.13
Hasil Daya Pembeda
No | Hasil daya keda oal Kategori
soal
1 0,527 SangaBaik
2 0,446 Sangat Baik
3 0,434 Sangat Baik
4 0,448 Sangat Baik
5 0,382 Baik
6 0,380 Baik
7 0,396 Baik
8 0,292 Cukup
9 0,514 Sangat Baik
10 0,444 Sangat Baik
11 0,468 Sangat Baik
12 0,425 Sangat Baik
13 0,380 Baik
14 0,478 Sangat Baik
15 0,299 Cukup
16 0415 Baik
17 0,450 Sangat Baik
18 0427 Sangat Baik
19 0,406 Sangat Baik
20 0,415 Sangat Baik
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Dari 20 iem al, 0 butir ®al yang kaggori tidak baik,0 butir sal
kategori jelek, 6 butir ®al kaegori cukup dan 14 butiraal kakgori
baik.

G. Uiji Prasyarat Penelitian
1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukareslah tahap gngujian validitas dan
reabilitas. Uji rormalitas data dilakukan untukemastikan apakah data
yang digunakan dvdistribusi rormal atau tidak. Uji armalitas dalam
penelitian ini menggunakan uji armalitas Shapio wilk yang
digunakan posgram analisis statistiSPSS25 for windows. Dasar
pengambilan keputusanya antara lain:

- Jikanilai signifikan > 0,05makadataberdistribusinormal

- Jikanilai signifikan < 0,05maka datdidak berdistribusinormal

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk emgetahui apakah data saeip
berasal dari ppulasi yang variansnya samaifiogen). Rerhitungan uji
homogenitas dalam enédlitian ini digunakan rumus statistikaekene
test dengan bantuasPSS25 for windows. Adapun krieria pengujian
homogenitas, apabila nilai ujeveneO n i B, atau nilaasmnifikasi
00,05 maka dapat dinyatakan bahwauiasi dalam &@ompok bersifat

homogen atau nemiliki k esamaan.
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H. Teknik Analisis Data
Setelah data éerkumpul maka dateetsebut harus dlah dan dianalisis

agar nempunyai makna gunaemecahan masalah. eknik analisis data
yang digunakan dalamepelitian ini yaitu uji-t. Sebelum dilakukan ujit
terlebih dahulu dilakukan uji ermalitas untuk rangetahui apakah sanap
berasal dari samgh yang lerdistribusi rormal atau tidak. 8ain itu juga
dilakukan uji fomogenitas untuk rengetahui apakah samepberasal dari
varian yang bmogen atau tidak.
1. Deskripsi Data

a. Modus (MO)

Modus nerupakan ¢knik penjelasan lelompok yang
didasarkan atas nilai yangdang mpuler (yang ®dang nenjadi
model) atau nilai yang &ing muncul dalam édompok tersebut.
Jadi nodus dapat diartikan ebagai nilai yang paling banyak
didapatkaroleh siswa.

Rumus untuk rencari nodus gbagai kerikut:

. up

DéE€ W N = :

W
Keterangan:
Mo : Modus

b : Batas klas inerval dengan fekuensi erbanyak
p : Panjang k€las Mo
bl : Frekuensi pada Eas Mo dikurangi frekuensi kelas inerval

terdekat belumnya
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b2 : Frekuensi pada klas Mo dikurangi fiekuensi kelas erdekat
sebelumnya
. Median (MD)

Median adalah salah satekhik penjelasan lelompok yang
didasarkan atas nilagitgah dari klompok data yangdlah disusun
urutannya dari yangetkecil sampai yangerbesar, atauebaliknya
dari yang érbesar sampai yangerkecil. Berikut rumus untuk

mencari nmedian:

0Q & 0 ESTO
Keterangan:
Md : Median
b : Batas bawah dimanaedian akanerletak
p : Panjang Eas Me
n : Banyak Data
F : Jumlah emua fiekuensi belum kelas Me
f : Frekuensi kelas Me

. Mean (ME)

Mean nerupakan eknik penjelasan Ikelompok yang
didasarkan atas nilai ratata dari lelompok tersebut. Mean ini
didapat @ngan nenjumlahkan data euruh individu dalam
kelompok, kemudian dibagi éngan jumlah individu yang ada pada

kelompok tersebut. Rumus rencari nean yaitu:
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- —B
DQ w—
Keterangan:
Me : Mean

B @ "QJumlah Nilaiw
n : Jumlah data / sarsp

2. Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan menggunakan
rumus statistik Paired sampl t-Test Paied samp t-Test merupakan
uji beda dua samgd berpasangan. Samep berpasangan merupakan
subgk yang sama, tapi engalami @rlakuan yang érbeda. Menurut
Widiyanto, paired sampét-test merupakan salah satuetede pengujian
yang digunakan untuk engkaji keefektifan perlakuan, ditandai adanya
perbedaan rataata ®belum dan rataata ®sudah dikrikan
perlakuan®® Sedangkan renurut Sugipno, paired sampé t-test
merupakan salah satu etede pengujian yang digunakan untuk
mengkaji keefektifan perlakuan, ditandai adanyaeqbedaan rataata
sesudah dilerikan perlakuan®?

Berdasarkan engertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa

model uji paired sampé t-test merupakan uji yang digunakan untuk

SlwidiyantoAgus Statistika Terapan : Konsep dan Aplikasi dalamPenelitian Bidang
Pendidikan, Psikologi dan Ilimu Sosial Lainng@karta:PT Alex Media Komputindo,
2013)

52Sugiyong Metode Penelitian Kombinasi (Mix MethodBrndungAlfabeta 2015)
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menganalisis prbedaan nodel penelitian sebelum dan ssudah
diberikan perlakuan.

Untuk memudahkan renganalisis dataetsebut penelitian ini
menggunakan SPSS 25 for windows. Dengan krieria dalam
penerimaan dan gnolakan hiptesis adalahebagai lerikut:

a. Untuk uji-t, jika diperoleh hasil thitung > ttabel, maka himtesis
yang dirumuskanH_) diterima (Ho) ditolak, dan

b. Jika digeroleh t-hitung < ttabel, maka hiptesis alernatif (Ha)
ditolak (Ho) diterima.

Untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknyaelsuah nelitian
adalah ebagai ferikut:

a. Jika nilai sig 2tailed) <0,05 makéH, ditolak dan H diterima.

b. Jikanilai sig 2tailed) > 0,05 makéaH, diterimadan H, ditolak.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Sejarah singkat MIS GUPPI No. 13 Tasik Malaya

MIS GUPPI Nb. 13 Tasik Malaya di dirikan pada tahun 197 6egiad
tasik Malaya yangetletak di €belah timur desa karang anyasebelah
selatan asa pahlawan, darelselah barat adalaheda tanjung &ringin.
Pada saat itu jumlahepduduk kuranglebih 450 KK. Mayoritas
penduduk di @sa ini adalah @ani, yaitu lersawah, brladang dan
sebagian buruh @mecah batu.Padawaktu itu tempat pendidikan di
desa tasik Malayaddum ada damnakanakyang lerangkat ke sekolah
harus nelewati perkebunan.

Atas kerkat rahmat Allah SWT, ggangkat @sa, bkoh masyarakat
dan <€uruh masyarakat &a Tasik Malaya etsentuh hatinya
memikirkan masa epan anakanak untuk ramperoleh pendidikan.
Maka dari itu @ngan usahagrangkat @sa, bkoh masyarakatesta
dorongan dari duruh lapisan masayarakatefa Tasik Malayapada
tahun 1976 érhasil nendirikan Lembaga pndidikan dasar yang
bernafaskan islam yaitu Madrasah Ibtidaiyah Swasta.

Madrasah ibtitaiyah ini efupakan satsatunya émbaga
pendidikan yang ada di &a Tasik Malaya. Didirikan dari tahun 1976

sampai saat ini Madrasah Ibtidaiyah Swasta ini tidskghputus

65
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memberikan bimbingan kpada analanak didiknya guna embentuk
manusia yangdskualitas dan érguna bagi nusa, agama dagara.
Berikut riwayat lepala €kolah yang mrnah memimpin MIS GUPPI

No. 13 Tasik Malaya:

Tabel 4.1
Riwayat kepala sekolah MIS GUPPI No. 13 Tasik Malaya

No.| Nama lepala €kolah Masa Jabatan
1. [Rabain 1976-1980

2. |Siti Murdiyana 1980- 1983

3. [Umar Amri 1983- 1984

4. |Sukri 1984- 1989

5. [Malian, A. Ma 1989- 1994

6. |Awal Asri, A. Md 1994- 2000

7. |Saparuddin, A. Md 2000- 2008

8. |Rojali, S. Pd. | 2008- 2010

9. |Atin Sugiarti, S. Pd. | 2010- 2013

10. [Nurlelawati, S. Ag, M. Pd2013- 2020

11. Mustakim, S. Pd. | 2020- sekarang

2. Profil Sekolah MIS GUPPI No. 13 Tasik Malaya

Tabel 4.2
Profil sekolah MIS GUPPI No. 13 Tasik Malaya
Profil Sekolah
Nama ®kolah : MIS GUPPI M. 13 Tasik Malaya
NPSN : 10700736
Bentuk Rendidikan : M
Status 8kolah : Swasta
Akreditasi ‘B
SK 1zin Operasbnal : Nomor 470 Tahun 2019
Alamat : JI. Remancar TVRI
Desa : Tasik Malaya
Kecamatan : Curup Utara
Kabupaén/ Kota : Rejang Lebong
Provinsi : Bengkulu
K ode Pos : 39119
Nomor Telepon D-
Email : misguppil315@gmailam
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3. Visi dan Misi MIS GUPPI No. 13 Tasik Malaya
a. Visi MIS GUPPI No. 13 Tasik Malaya
Aunggul esthadastundgamepi | a k u o
b. Misi MIS GUPPI No. 13 Tasik Malaya
1) Memberi layanan prima é&pada siswa gsuai a@ngan
kompetensinya
2) Menumbuhkan emangat scara inénsif pada d€uruh warga
madrasah
3) Menciptakan hidup rukun dan embiasakan g@ilaku santun
serta saling nenghargaiterhadap esane
4) Menerapkan mana@men transparan emokratis, pofesional
dan partisipatif ribatkan €luruh warga madrasah
5) Menegakkan disiplin éngan gnuh tanggung jawab.
4. Keadaan Guru dan Siswa
a. Keadaan Guru

Tenaga lerja di MIS GUPPI M. 13 Tasik Malaya adalah

sebagai lerikut:
Tabel 4.3
Tenaga Kerja
No. Nama Status | Jabatan| Ket
kepegawaial
1. Mustakim, S. Pd. | ASN Guru
Muda
2. Sri Wahyuni Silombing, S. Pd. M. P¢  ASN Guru
Madya
3. Endang SuriajiS. Pd., M. Pd ASN Guru
Madya
4. Mardiyah, S. Pd. | ASN Guru
Muda
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No. [Nama Status | Jabatan |Ket
kepegawaial
5. Rika Novita, S. Pd. SD ASN Guru
Muda
6. Sutinah, S. Pd. | ASN Guru
Muda
7. Arham Efenndi, S. Pd ASN Guru
Pertama
8. Robiah Indarni, S. Pd. | ASN Guru
9. Mirwan Hadi, S. Pd. | GTY Guru
10. |Desi Welyana, S. Pd. | GTY Guru
11. |Ari Junindo, S. Pd GTY Guru
12. |Amanatus Saniah, S. Pd GTY Guru
13. |Nurul Stiareni, S. Pd. | GTY Guru
14. |Rizkite Dwi Putri, S. Pd GTY Guru
15. |Novi Ardila, S. Pd GTY Guru
16. |Lidya Herlina, S. Pd. | GTY Guru
17. |M. AdeUtama Putra, A. Ma. pt PTT Penjaga
Sekolah

b. Keadaan siswa
Jumlah gserta didik di MIS GUPPI No. 13 Tasik Malaya

dapat dilihat dari tad$ berikut:

Tabel 4.4
Keadaan Siswa
No. Kelas Jenis ,Kelamin Jumlah
L P
1. I 15 20 35
2. Il 21 15 36
3. 1 22 25 47
4. v 12 13 25
5. Vv 13 13 26
6. VI 11 5 16
JUMLAH 94 91 185
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c. Sarana dan prasarana MIS GUPPI No. 13 Tasik Malaya
Sarana dan prasarana yang ada di MIS GURP18ITasik Malaya

dirincikan €bagai lerikut:

Tabel 4.5
Sarana dan PrasaranaMIS GUPPI No. 13 Tasik Malaya
No. Nama Ruang/ Alat Jumlah Kondisi
1. |RuangBelajar/Kelas 5 Baik
2.  |Ruang kepala ®kolah 1 Baik
3. |Ruang Guru 1 Baik
4.  |Ruang Rrpustakaan 1 Baik
5. |Ruang UKS 1 Baik
6. [Tempat Ibadah 1 Baik
7. [Tempat Parkir 1 Baik
8. |WC Siswa 2 Baik
9. WC Guru 1 Baik
10. |Rumah RBnjaga $kolah 1 Baik
11. |Lemari Guru 8 Baik
12. |Meja Siswa 109 Baik
13. |Kursi Guru 18 Baik
14. |Kursi Siswa 167 Baik
15. |Alat Kesehatan UKS 2 Baik
16. |Alat Olahraga 2 Baik
17. Kompuier 8 Baik
18. |Laptop 3 Baik
19. |Printer 2 Baik
20. |Scanmr 2 Baik
21. Microfon Warks 3 Baik
22. |Proyektor 1 Baik
23. Bd 1 Baik

B. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data

Berdasarkan hasilgohitungan yangdah dilakukan dskripsi data
hasil penelitian yang akandisajikan lertujuan untuk remberikan
gambaranecara umum rengenai kegiatan lerupa gngumpulan data,

penyusunan data,gngolahan data, danegpyajian data &dalam fentuk
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tabel, grafik, ataupun diagram agarendapatkan gambaran yang
teratur, ringkas, darefas nmengenai suatu kadaan atauegpistiwa. Hasil
analisis statistik eskriptif tersebut ditampilkan dalam dmtuk nilai
tertinggi, nilai terendah, nilai rataata, standar eliasi, varians, tad
distributif frekuensi dan prsentasi nilai ratarata. Analisis dskriptif
digunakan untuk endeskripsikan nilai hasil #ajar sebelum dan
sesudah dileri perlakuan

Sebelum menerapkan nodel pembelajaran VAK, siswa dilelas
tersebut mengerjakan petest sbanyak 20 sal pilihan ganda untuk
menilai kemampuan awal emeka. Setelah mengetahui kemampuan
awal masingmasing murid, &mudian dileri perlakuan @ngan
menggunakan rodel pembelajaranVAK untuk nengajar IPA, stelah
itu siswa nengerjakan msttest dengan 20 eal diberikan kepada stiap

siswa untuk renentukan hasil Blajar mereka.

Tabel 4.6
Nilai Pretest
Interval Pretest
No. Nilai fi %
1 30 39 1 3,85%
2 40 49 2 7,6%
3 50 59 9 34,62%
4 60 69 8 30,77%
5 70 79 4 15,38%
6 80 89 2 7,6%
Jumlah 26 100%
Mean 59.04
Median 60.00
Modus 60
Maksimum 85
Minimum 30
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Tabel di atasmenunjukkan bahwa nilai siswaetslum diberikan
perlakuan, digroleh nilai ratarata petest ssbesar 59.04median 60.00,
modus 60, nilai minimum 30 dan nilai maksimum 85.

Pretest
10

, m [ III

30-39 40-49 50-59 60-69 70-79 80-89

()]

N

N

Grafik 4. 1 Interval Nilai Pretest

Tabel 4.7
Nilai Posttest
Interval Posttest
No. Nilai fi %
1 55 61 2 7,69%
2 62 68 1 3,85%
3 69 75 10 38,46%
4 76 82 5 19,23%
5 83 89 5 1923%
6 90 96 3 11,54%
Jumlah 26 100%
Mean 76.92
Median 7750
Modus 70
Maksimum 90
Minimum 55

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai sisweetslah diberikan
perlakuan nenggunakan mdel VAK sebagai node pembelajaran,
diperoleh nilai ratarata msttest sbesar 76.92, redian 77.50, madus

70, nilai minimum 55 dan nilai maksimum 90.



72

Posttets

12
10

55-61 62-68 69-75 76-82 83-89 90-96

o N A~ OO @

Grafik 4. 2 Interval Nilai P osttest

. Pengujian Prasyarat Analisis

Sebelum melakukan gngujian hiptesis, maka grlu dilakukan uji
normalitas dan bmogenitas erlebih dahulu.
a. Uji Normalitas
Tujuan dariuji normalitas adalah untuk emastikan apakah
data gnelitian yang elah dikumpulkan brdistribusi rormal atau
tidak. Hasil elajar pretest dan psttets nmenjadi uji normalitas
dalam gnelitian ini sebagai data yang digunakan untukrmmgambil
keputusan. Kana penedlitian ini memiliki sampel kurang dari 50,
maka digunakan uji Shapiwilk untuk pengujian ini.
Dengan letentuan sbagai [lerikut, uji Shapio wilk
menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Distrimimal

jika signifikansi >0,05, edangkan distribusi tidak anmal jika
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signifikansi <0,05. Dalam hal ini, spssb Addigunakan untuk

pengujian rormalitas.

Tabel 4.8
Hasil Normalitas Shapiro-wilk
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre-Test 161 26 .081 973 26 .696
Post-Test .133 26 .200" .945 26 176

Berdasarkan hasil ujiormalitas takl 4.8 diatas yang dilihat
data talel Shapio-wilk, diketahuinilai signifikasi dari petestyaitu
0,696 > 0,05. Bgitu juga nilai signifikansi darigsttest yaitu 0,176
> 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa datetgst dan psttest

berdistribusi ormal.

. Uji Homogenitas

Tujuan dari uji lomogenitas adalah untuk emastikan
apakahsamm yang diambil dari ppulasi yang sama emiliki
varian yang bragam atau tidak. Signifikansi dari st dan
posttest akan dipriksa.

Jika nilai sig <0,05, maka hoesis diblak. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil giest dan psttest memiliki varians
yang tidak lomogen.

Jika nilai sig >0,05, maka hipesis dierima. Hal ini

menunjukkan bahwa hasil giest dan psttest memiliki varians
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yang lomogen. Dalam hal ini, spss®digunakan untuk gngujian

homogenitas

Tabel 4.9
Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar IPA | Based on Mean .938 1 50 .337

Based on Median .837 1 50 .365
Based on Median and .837 1 42.497 .365
with adjusted df
Based on trimmed mean .926 1 50 341

Berdasarkan tadd 4.9 diatas, diktahui nilai sigbased on
mean untuk varian hasil #ajar IPA maéri perubahan wujud énda
adalah ebesar 0,337. Kana nilai sig 0,337 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa varians data hasibipar IPA magri perubahan

wujud bkenda adalah dmogen.

3. Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan uji ormalitas dan bmogenitas, diletahui
bahwa data édistribusi rormal dan lemogen. Oleh kaena itu, Uji
Paired sampl t-Test digunakan untuk enguji hipotesis. Hiptesis di
uji dengan nembandingkan nilai @test dan psttest untuk nengetahui
apakah pnggunaan mdel pembelajaran VAK dapat neningkatkan
hasl belajar siswa dalam pses pembelajaran. Nilai sig renjadi dasar

pedoman pengambilan kputusanUji Paired samp@l t-Test dengan
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berbantuanSPSS ersi 25. Dengan krieria dalam @nerimaan dan

penolakan hiptesis adalahebagai ferikut:

a. uUntuk uji-t, jika diperoleh hasil thitung > ttabel, maka hiptesis
yang dirumuskanH_s) diterima Ho) ditolak, dan

b. Jika diproleh thitung < ttabel, maka hiptesis alernatif (Ha)
ditolak (Ho) diterima.
Untuk mengetahui kerpengaruh atau tidaknyaelsuah gnelitian

adalah ebagai ferikut:

a. Jika nilai sig 2tailed) <0,05 makéaH, ditolak dan H diterima.

b. Jika nilai sig 2tailed) > 0,05 makéH, diterimadan H, ditolak.

Tabel 4.10
Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence

Interval of the

Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair | Pre-Test - - 7.768 1.523 -21.022 -14.747 - 25 .000
1 Post-Test 17.885 11.739

Pada tad 4.10 diatas dapat dilihat hasilepgujian himtesis di
peroleh t hitung sbesar 11.739.&langkan nilai t taéd untukU = 0, 05
dengan df = 25, &rarti t hitung > t talel (11.739 >2.059), dengan
demikian Ha dierima dan Hb ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa

terdapat rbedaan yang signifikan antara hasddyar siswa ebelum
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dan ®sudah menerapkan nodel pembelajaranVAK. Yang artinyaada
perbedaan yang ésar dari nedel pembelajaran VAK terhadap hasil
belajar siswa di MIS GUPPI dl 13 Tasik Malaya.

Berdasarkan tadb 4.10 di atas dilketahui nilai sig. (2tailed) ssbesar
0,00 < 0,05, maka #&lditolak Ha dierima. Jadi dapat disimpulkan
bahwa ada @bedaan rataata hasil blajar petest dan psttest, yang
artinya ada engaruh enggunaan rmdel VAK dalam meningkatkan

hasil kelajar siswa padadkas V di MIS GJPPI No. 13 Tasik Malaya.
C. Pembahasa

Sebelum diberikan perlakuan siswa digrikan oal pretest sebanyak
20 al pilihan ganda untuk emgetahui kkmampuan awal siswaedgan
ketentuannilai 1-100. Stelah dilakukan ¢s awal nilairatarata gbesar

59.04, nedian 60.00, mmdus 60, nilai minimum 30 dan nilai maksimum 85.

Setelah diketahui kemampuan awal siswa,eanjutnya siswa
diberikan pembelajaranIPA dengan madri perubahan wujud zatesmgan
menggunakan rmodel Visual Audiory Kinesthetic (VAK) dalam poses
pembelajarannyaK etika menerapkan nodel pembelajaranVisual Audibry
Kinesthetic (VAK), guru nenjelasakan mati dengan nenampilkan vieo
dengan nedia infokus ®bagai @macu indra penglihatan dan mdatih
pendengaran siswa,dmudian siswa dapatenemukansendiri maeri yang

telah disampaikanehgan cara praktikeksperimen).
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Pada saat pses pembelajaran lerlangsung siswaetlinat antusias
memperhatikan dan aktif dalamegmbelajaran. Siswaetlihat aktif dan bkus
saat pmbelajaran lerlangsung ehingga poses pembelajarannya ébih
kondusif, ®rta siswa dapat emjawab @rtanyaan yang ddsikan. Selain itu
keaktifan siswalalam nelakukan grcobaan scara lerkelompok juga dapat
dilihat dari ®mangat siswa emgerjakan tugas yang dakan, hal ini
terlihat dari pesentasi dari stiap kelompok dari hasil prcobaan yangdah

mereka lakukan.

Dari penjelasan di atas, dapat kita lihat antusias anak untuk
mengerjakan dan rencari informasi €ndiri membuat nereka mampu
menjelaskan i@ dan gagasannya efbali di depan emantemannya.
Kemudian glain mereka melakukan mrcobaan, penjelasan guru ehgan
menggunakan rmedia yang nenyesuaikan gaya déajar siswa mampu
mengembangkan &mampuan indra emdengaran, pnglihatan dan
mengekplorasikan nelalui percobaan akan embuat daya ingat siswa
semakin nmeningkat. Hal iniakan nembuat hasil Blajar anak reningkat.
Dengan a@mikian siswa prlu mengetahui gaya Blajarnya, legitu juga
dengan guru. Guru harus emgenali sstiap gaya bBlajar yang dimiliki
siswanya kana keberhasilan lelajar siswa dapaetcapai gngan baik jika

ia mengetahui gaya blajarnya®

53 Harmila Adhani, Muhammad Tahir, and itsna Oktaviaiiyaya Belajar Siswa
Apakah Ada Hubungannya Dengan Hasil Belajar Siswa? 4. 1,
<https://doi.org/10.29303/jcar.v4i1.14213022) h. 6371
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Hasil observasi yang dilakukan oleh 2 observer. Observer pertama
adalah bapak Endang Suriaji, M. Pd selaku wali k¥ladiperoleh hasil
hitungskorsebesar 91,2®bserver kedua adal&mna Nopitasari diperoleh
hasil hitungskorsebesar 938erdasarkan tabel 3.3iteria observastdapat
disimpulkan bahwhaasilobservasi pada pembelajaran menggunakan Model

Pembelajara¥isual Auditory Kinesthetic (VAK)erkategorsangat baik.

Setelah siswa dileri perlakuansebanyak 2 kalnenggunakan rodel
Visual Audiory Kinesthetic (VAK), siswa nengerjakan posttest diakhir
pertemuan untuk rangetahui hasil lelajar mereka, diperoleh nilai ratarata
posttest ebesar76.92, nedian 77.50, madus 70, nilai minimum 55 dan nilai
maksimum 90. Brdasarkan hasil rataata posttest bahwa pmbelajaran
menggunakan mdel pembelajaran Visual Audibry Kinesthetic (VAK)
dalam poses pembelajarannya, ramiliki hasil yang Ebih baik daripada

sebelum menggunakan rodel Visual Audiory Kinesthetic (VAK).

Mode pembelajaranVisual Audibry Kinesthetic (VAK) merupakan
anak darimodel pembelajaran Quantum yang elprinsip menjadikan
suasanadajar lebih nyaman dan emjadikan suasanaajar menjadi lebih
nyaman dan enjadikan lesukssan bagi plajar dimasa epan®* Pada
model pembelajaran Visual Audiory Kinesthetic (VAK), pembelajaran

difokuskan pada gmberian pengalaman Hajar scara langsunglengan

54Noorbaiti, R., Fajriah, N., &ukmawati, R. Afilmplementasi Model Pembelajaran
VisualAuditori-Kinestetik (VAK) pada Mata Pelajaran Matematika di Kelas VII E MTsN
Mulawarman Banjarmasiy, EDU-MAT: Jurnal Pendidikan Matematika, &1),
<https://doi.org/10.20527/edumat.v6i1.51:302018),h. 108 116


https://doi.org/10.20527/edumat.v6i1.5130
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melihat (visual) mendenga (audibry), danbelajar dengan gerak tubuh
(kinesthetic). Pembelajaran nenggunakan rmde Visual Audiory
Kinesthetic (VAK) merupakan nodel pembelajaran yangefektif yang dapat
mengarahkan siswa untuk dapatemgembangkan gaya dmjar yang
dimilikinya dan guru rembantu siswa untuk dapatengembangkan gaya
belajar yang dimiliki siswa engan nennyediakan nedia pembelajaran yang
efektif yang dapat rembantu sisw&> Model Visual Audibry Kinesthetic
(VAK) memiliki tahaptahap yang mnuntun gmbelajaran nenjadi tidak
membosankan ehingga mampu enarik minat siswa untukdmajar IPA.
Dengan nenggunakan mdel pembelajaran Visual Audiory Kinesthetic
(VAK) bahwa pada tahapegsiapan siswa Brasa nyamaneahgan suasana
kelas, siswa dibri apersepsi dan srta notivasi untuk lelajar. Tujuannya
adalah agar gserta didik semangat dalam emgikuti proses pembelajaran

dan nengetahui manfaat dari meti yang digelajari.>®

Terdapat prbedaan hasil dajar siswa ebelum dan stelah
menerapkan nodel pembelajaran VAK diperoleh thitung sbesar 11.739
Sedangkan nilai t tad unt uk eldgan=f =@5, &dti t bitung > t

tabel (11.739 >2.059, dengan amikian Ho ditolak dan Ha digrima.

% Rahmawati, N. K.fiPenerapan Model Pembelajaran Matematika Menggunakan
Model Savi Dan Vak Pada Materi Himpunan Terha®apstasi Belajar Siswa Kelas V|
Delta: Jurnal lImiah Pendidikan Matematika, 5 (2), <
https://doi.org/10.31941/delta.v5i2.549(2018). h. 21i 24

6 Elisa, T. D., Hermita, N., & Noviana, EPenerapan Model Pembelajaran Vak
(Visualization, Auditory, Dan Kinestethic) Terhadap Hasil Belajar Ipa Peserta Didik Kelas
Iv Sd Negeri 147 Pekanbayy Jurnal Dinamika Pendidikan Dasar, 11(1),
<http://dx.doi.org/10.30595/dinamika.v11i1 &3, (2019).h. 19 26


https://doi.org/10.31941/delta.v5i2.549
http://dx.doi.org/10.30595/dinamika.v11i1.5981
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Penelitian ini juga frupa eéngan @nelitian yang dilakukamoleh Emilia,
Tegeh danPudjawan yang emunjukkan bahwa hasilelajar siswa yang
menggunakan rodel pembelajaranVVAK berpengaruh érhadap hasil @ajar
IPA Hal tersebut dapat dilihat hasil uji hgiesis nmenggunakan ujt
diperoleh thitung Ebih besar dari ttabl (thitung = 3,61 > ttadl = 2,000)>’
Hal ini diperkuat oleh penelitian Parbawa dan Sujanerdapat grbedaan
yang signifikan kmpetensi pengetahuan IPS antara siswa yang
dibelajarkan nelalui model pembelajaran VAK dengan kelompok siswa
yang dilelajarkan nelalui pembelajaran lonvensional, hasil gnelitian
berdasarkan analisis dat&djan FA hitung = 7,25 dan F ®lpada taraf
signifikan 5% @ngan dk = 61 adalah 4,00, maka HOolik.>® Hal ini
diperkuat lagioleh hasil gnelitian ariastini, rinda dan surya Dibuktikan
dengan hasil dyaluishesang D, 4 A ddeitian, 9 8 0
menunjukan bahwaetdapat gngaruh nodel pembelajaran Kuantum tip

VAK (Visual Auditory Kinesthetic) terhadap hasil dajar IPA>°

5" pPebriani, N. P. A., Tegeh, |. M., & Pudjawan, #®engaruh Model Pembelajaran
Quantum Tipe VAK Berbantuan Media Magic Box Terhadap Heeddjar IPA Kelas IV
SDO, Mimbar PGSD Undiksha, 1(1). <http://dx.doi.org/10.23887/jjpgsd.v1il.7@D23)

8 parbawa, I. G. N. M. A., & Sujana, |. iiPengaruh Model Pembelajaran Visual
Auditory Kinestetik dan Motivasi Belajar terhadap Kompetensi Pengatal®S Siswa
Kelas INO, Jurnal llmiah Sekolah Dasar, 2 (1),
<http://dx.doi.org/10.23887/jisd.v2i1.13896(2018),h. 68 72

9 Ariastini, N. L. P., Suardika, W. R., & Manuaba, |. , @Pengaruh Model
Pembelajaran Kuantum Tipe VAK (Visual, Auditdfynesthetic) terhadap Hasil Belajar
IPA SISWA Kelas V SD Negeri 2 SesetaMIMBAR PGSD Undiksha, 1(1),
<http://dx.doi.org/10.23887/jjpgsd.v1i1.11852021)

Ha
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Beberapa pnditian terdahulu nenunjukan bahwa ouel
pembelajaranVisual Audiory Kinesthetic memberikan pengaruh érhadap
hasil elajar IPA. Hal ersebut dapatérlihat dari meningkatnya hasil @ajar
siswa ssudah siswa emndapatkan g@rlakuan @éngan nenggunkan rodel
pembelajaran Visualizatn Auditory Kinestetic pada muatangmnbelajaran

IPA.50

Berdasarkan grhitungan uji hiptesis nelalui SPSS 25 diéahui
nilai sig. (2tailed) sebesar 0,00 < 0,05, makadlitolak Ha dierima. Jadi
dapat disimpulkan bahwa aderipedaan rataata hasil Blajar petest dan
posttest, yang artinya adaepgaruh pnggunaan rodel Visual Audiory
Kinesthetic (VAK) dalam neningkatkan hasil #ajar siswa padadkas V di

MIS GUPPI No. 13 Tasik Malaya.

Maka mnelalui berbagai gmaparan hasil gnelitian di atas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa odel pembelajaranVisual Audibry Kinesthetic
(VAK) berpengaruh signifikandarhadap hasil @ajar IPA siswa klas V di
MIS GUPPI Nb. 13 Tasik Malaya ka&na nodel pembelajaran Visual
Auditory Kinesthetic (VAK) mengoptimalkan ketiga gaya blajar yang
dimiliki oleh stiap anakyaitu gaya Blajar visual (dengan nelihat), gaya
belajar auditory (dengan nendengar), damkinesthetic (dengan lergerak)

dengan cara matih dan nengembangkan ecara optimal gaya blajar

80 Rukmana, W., Hardjono, N., & Aryana,, AiPeningkatan Aktivitas dan Hasil
Belajar dengan Model émbelajaran VAK Berbantuan Media Tongkat Takgh
International Journal of Elementary Education, 2 (3),
<http://dx.doi.org/10.23887/ijee.v2i3.159542018), h.156 164
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peserta didik agar hasiléajar dapat raningkat, artinya gayadajar peserta
didik menjadi hal gnting dalam poses pembelajaran dan eserta didik
dapat nemahami suatu met yang elah dipelajari dengan gaya #ajarnya

secara maksimal.

Perlu dicatat bahwa hasilajar siswa dpengaruhi lerbagai fakor,
termasuk fakor internal (misalnya, &mampuan &gnitif siswa, notivasi
belajar, gaya Blajar) dan fakibr eksternal (misalnya, lingkungandajar,
dirumah dan dukungaorang tua)dan juga pnggunaan rodel yang epat
dapat nempengaruhi hasil Blajar siswaOleh karena itusalah satumodel
yangtepat dansangat ocok untuk nmeningkatkan hasil @ajar siswayaitu

dengan nenggunakan rodel Visual Audiory Kinesthetic (VAK).



BAB V

PENUTUP
A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil gnelitian dan analisis data yangldah diperoleh

memberikan kesimpulan bahwa

1. Hasil belajar siswa dngan nenggunakan rmodel Visual Audiory
Kinesthetic (VAK) sebagai nodel pembelajarannya, siswaetlihat aktif,
fokus dan antusias pada saempelajaran lerlangsung hal ini dapat
dilihat dari hasil pngujian hiptesis hasil llajar yang digroleh
thitung sbesar 11.739. &langkan nilaittad unt uk elgan= 0, 05
df = 25, kerarti t hitung > t tabl (11.739 >2.059, dengan @émikian Ho
ditolak dan Ha d#rima. Jadi dapat disimpulkan bahwerdapat
perbedaan yang signifikan antara dila belajar siswa ebelum
menerapkan nodel pembelajaran Visual Audibry Kinesthetic (VAK)
dengan hasil Blajar siswa etelah menerapkan nodel pembelajaran
Visual Audibry Kinesthetic (VAK).

2. Terdapat pngaruhyang signifikan érhadap hasil dajar siswa pada
mata @lajaran IPA di lelas V nilai signifikansi gbesarsebesar 0,00 <
0,05, maka ld ditolak Ha dierima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada grbedaan rataata antara hasildajar pretest dan psttest. Yang
artinya erdapat engaruh yang é&sar dari nodel Visual Audibry

Kinesthetic (VAK) terhadap hasil dajar siswa klasV di MIS GUPPI

83
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No. 13 Tasik Malaya. Bngan jumlah rataata nilai psttest ssbesar
59.04 dan petest sebesar 76.92. &hingga dapat disimpulkan ada
pebedaan nilai rataata antara hasildajar pretest dan posttest, yang
artinya ada engaruh nodel VAK (variakel X) terhadap hasil #ajar
(variakel Y) dalam neningkatkan hasil #ajar IPA pada siswadas V

di MIS GUPPI Nbo. 13 Tasik Malaya.

B. Saran

Berdasarkan hasil gmelitian yang €lah dilakukan, maka gmeliti

memberikan beberapa saranebagai lerikut:

1. Bagi siswa model pembelajaranVisual Audiory Kinesthetic (VAK)
dapat digrapkan untuk renarik minat siswa dan embuat siswadbih
aktif sehingga dapat memingkatkan partisipasi siswa dalam
pembelajaran IPA.

2. Bagi guru,model pembelajaran Visual Audibry Kinesthetic (VAK)
dapat diggunakan ebagai alernatif untuk nemberikan variasi dalam
proses pembelajaran

3. Bagi penditi lain, diharapkan gnelitian ini bisa nenjadi bahan
referensi dan juga mnjadi bahan &reksi bagi @nyempurnaan
penyusunan danjutnya, shingga @nelitian ini dapat lermanfaat bagi

pembaca.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan . MIS GUPPI No. 13 Tasik Malaya
Kelas / Semester : V(Lima)/2
Tema 7 . Peristiwa dalam Kehidupan
Sub Tema 1 . Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan
Pembelajaran o1
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 35 menit)

A. Kompetensi Inti (KI)
KlI1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

Kl 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru

Kl 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengaraatiengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan bdmelada yang dijumpainya di rumah,
sekolah

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistamatis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia

B. Kompetensi Dasar (KD)

IPA

3.4 Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan benpdd dalam
kehidupan sehahari.

4.7 Melaporkan hasil percobaan pengaruh kalor pada benda.
C. Indikator

3.4.1 Mengidentifikasi macarmacam wujud bendgadat, cair dan gadpn sifatnya

4.7.1Menyajikan hasil laporan pengamatafat benda

D. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah mengamati video, siswa dapat menjelaskan tentangifsifddenda padat,
cair, dan gas dengan benar.
2. Dengan melakukan percobaan untuk menguji perubahan wujud benda, siswa dapat
megetahui dan menjelasksifat-sifat bendgpadat, cair dan gas) dengan benar.



E. Materi Pembelajaran
Sifat wujud bendgpadat, cair dan gas)

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

A Pendekatan . Saintifik
A Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya Jawab dan Ceramah
A Model : VAK (Visual, Auditory Kinestheti¢

G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
Media dan Alat:

Video wujuddan sifatsifatbenda

Lagu wujud benda dan perubahannya

Proyektor

Speaker

Air, botol dan cangkir

LKPD

Sumber Pembelajaran:

Buku Guru & Buku Siswa Tema 7 Peristiwa daldehidupan Kelas V (Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018)

ok wNRE

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan [1. Guru memberi kan salam dan [0Ment

dipimpin oleh ketua kelas.
Guru mengecek kesiapaankehadirarsiswa

Apersepsi: memotivasi siswa dengan memberikan perta
untuk membangun pemahaman siswa.

- Pensil termasuk benda apa? (padat)
- Siapayang dapat memberikan contoh benda padat
pensil?
- Dilanjutkan dengan contoh benda cair dan gas.
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
5. Siswa diajak untuk menyanyikan lagu wujud benda
perubahannya

Inti Eksplorasi 55 menit

1. Siswamengamati video tayangan tentamgjud benddpadat,
cair dan gasjlan sifatsifatnya
https://youtu.be/hUA174sEFAQ?feature=shared

2. Siswa dan guru melakukan tanya jawab terkait dengandisg
yang telah ditayangkan tentawgjud bendgpadat, cair dan gg
dan sifatsifatnya

3. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentamngud bend
(padat, cair dan gadpn sifatsifatnya

4. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok.

5. Siswa menyimak penjelasan guruteerg aturan dan tata ¢
percobaan.

6. Siswa dalam kelompok dibagi perlengkapan untuk percoba



https://youtu.be/hUA174sEFA0?feature=shared

Elaborasi

7. Siswa di bimbing guru mengamali percobaan mengenai sifat
wujud benda.

8. Siswa mendiskusikan hasil percobaan mengenai sifat wujud
benda.

9. Siswa mencatat hasil diskusi mengenai sifat wujud benda.

Konfirmasi

10. Siswa mempresentasikan hasil percobaan tentang sifat wujud
benda di depan kelas.

11. Kelompok lain menanggapi presentasi.

12. Siswa dan guru menyimpulkan hasil diskusi.

13. Siswa bertanya jawab dengan guru sebagai umpan balik dalam
pembelajaran.

14. Guru memberikan penguatan.

1. Guru dan peserta didik bersama-sama membuat kesimpulan | 5 menit
mengenai materi yang telah dipelajari hari ini.

2. Menyampaikan rencana pembelajaran selanjutnya.

3. Menutup pelajaran dengan berdo’a dan salam.

Penutup

1. Penilaian Pembelajaran
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan
penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran.
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dani
pengamatan sikap, tes pengetahuan dan pressentasi unjuk kerja dengan menggunakan
rubrik penilaian.

Curup, 29 Januari 2024

Guru Kelas V Mahasiswa

iaji, M.’d Diana Putri Pertiwi
NIP. 19700218 199402 1 001 NIM 20591050
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan . MIS GUPPI No. 13 Tasik Malaya
Kelas / Semester : V(Lima)/2
Tema 7 . Peristiwa dalam Kehidupan
Sub Tema 1 . Peristiwva Kebangsaan Masa Penjajahan
Pembelajaran : 2
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 35 menit)

A. Kompetensi Inti (KI)
KlI1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

Kl 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru

Kl 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengaraatiengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan bdmelada yang dijumpainya di rumah,
sekolah

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistamatis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia

B. Kompetensi Dasar (KD)

IPA

3.4 Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan benpdd dalam
kehidupan sehatari.

4.7 Melaporkan hasil percobaan pengaruh kalor pada benda.
C. Indikator

3.4.1Menguraikan berbagai perubahan wujud benda

4.7.1Menyajikan hasil laporan pengamatan perubahan wujud benda

D. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah mengamati video, siswa dapat menjelaskan tgrgamgahan wujud benda
dengan benar.
2. Dengan melakukan percobaan untuk menguji perubahan wujud benda, siswa dapat
megetahui dan menjelaskan perubahan whgrmtladengan benar.



E. Materi Pembelajaran
Perubahan wujud benda

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

A Pendekatan . Saintifik
A Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya Jawab dan Ceramah
A Model : VAK (Visual, Auditory, Kinesthetjc

G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
Media dan Alat:

Video perubahan wujud benda

Lagu perubahan wujud benda

Proyektor

Speaker

Es batu dan cangkir

LKPD

Sumber Pembelajaran:

ok wNE

Buku Guru & Buku Siswa Tema 7 Peristiwa dalam Kehidupan Kelas V (Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementrian PendidikenKebudayaan, 2018)

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

10 menit

Pendahuluan 1. Guru memberi kan salam dan
dipimpin oleh ketua kelas.

Guru mengecek kesiapaankehadirarsiswa

Apersepsi: memotivasi siswa dengan memberikan pertar
untuk membangun pemahaman siswa.

- Es bila di diamkan diruangan terbuka akan? (mencair)
- Siapa yang dapat menyebutkan contoh mencair selai
es?
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
5. Siswa diajak menyanyikdagu wujud benda dan perubahanr

Inti Eksplorasi 55 menit

1. Siswa mengamati video tayangan tentang perubabard
benda(padat, cair dan gas).
https://youtu.be/NbDTEWt7TOM?feature=shared

2. Siswa dan guru melakukan tanya jawab terkait dengan isi
yang telah ditayangkan tentang perubataud bendapadat
cair dan gas).

3. Siswamendengarkan penjelasan guru tentang perubafigurd
benda(padat, cair dan gas).

4. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok.

5. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aturan dan tat
percobaan.

6. Siswa dalam kelompok dibagi perlekngkapan untuk percob



https://youtu.be/NbDT6Wt7T0M?feature=shared

Elaborasi

7. Siswa di bimbing guru mengamati percobaan mengenai
perubahan wujud benda.

8. Siswa mendiskusikan hasil percobaan mengenai perubahan
wujud benda.

9. Siswa mencatat hasil diskusi mengenai perubahan wujud benda.

Konfirmasi

10. Siswa mempresentasikan hasil percobaan tentang perubahan
wujud benda di depan kelas.

11. Kelompok lain menanggapi presentasi.

12. Siswa dan guru menyimpulkan hasil diskusi.

13. Siswa bertanya jawab dengan guru sebagai umpan balik dalam
pembelajaran.

14. Guru memberikan penguatan.

Penutup

1. Guru dan peserta didik bersama-sama membuat kesimpulan
mengenai materi yang (elah dipelajari hari ini.

2. Menyampaikan rencana pembelajaran selanjutnya.

3. Menutup pelajaran dengan berdo’a dan salam.

5 menit

Penilaian Pembelajaran

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan
penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran.
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari
pengamatan sikap, tes pengetahuan dan pressentasi unjuk kerja dengan menggunakan

rubrik penilaian.

Curup, 29 Januari 2024

Guru Kelas V Mahasiswa

Endang SuViaji, M.\Pd Diana Putri Pertiwi
NIP. 19700216 199402 1 001 NIM 20591050




Lampiran 2

SILABUS
Satuan Pendidikan : MIS GUPPI No. 13 Tasik Malaya
KelagSemester 'V (Lima) / Genap

KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santypeduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa imgin tahu tenta
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, liErdabenda yang dijumpainya di rumah, sekolah

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yanc
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilakeranak dan berakhlak mulia

Mata Kompetensi Indikator Materi Kegiatan Penilaian Alokas Sumber
Pelajaran Dasar Pembelajaran pembelajaran i Belajar
Waktu
Pendidikan 1.3 mensyukur| 1. Menjelaskan(l. Awal mula Pembelajaran 1 |1. Jenis tagihan: € x |1. Buku
Pancasila dan| keberagaman awal mula masuknya | 1. Pendahuluan kuis. jam Tematik V
Kewarganegai sosial budaya masuknya bangsa Eropa (10 menit) 2. Pertanyaan lisan| pelajar Tema 7.
aan masyarakat bangsa eropi ke Indonesia. a. Berdoa melalui: an (JP)| 2. Internet.
sebagai keindonesia |5 Teks narasi bersama, a. Uiji 3. Buku
anugerah 2. Memahami sejarah. b. Mengamati penugasan Modul
Tuhan Yang arti teks 3. Macam gambar materi. Pembelaja
Maha Esa narasi ' . 2. Kegiataninti (50 b. Tugas ran
dalam konteks sejarah wujud benda menit) individu. Tematik
Bhinekka 3. Mengidentifi |* Masa_ a. Siswa c. Tugas Kelas V
Tunggal Ika kasi macam pemerintaha mencari kelompok/dis Tema 7.
2.3 bersikap macam n kolonial informasi kusi.
toleran dalam Belanda dan penting 3. Bentuk tagihan:




Bahasa
Indonesia

keberagaman
sosial budaya
masyarakat
dalam konteks
Bhinekka
Tunggal lka.
3.3 menelaah
keberagaman
sosialbudaya
masyarakat
3.4
menyelenggara
kan kegiatan
yang
mendukung
keberagaman
sosial budaya
masyarakat

3.5 menggali
informasi
penting dari
teks narasi
sejarah yang
disajikan
secara lisan
dan tulis
menggunakan
aspek: apa, di
mana, kapan,
siapa, mengap

danbagaimana

wujud
benda

. Menjelaskan

masa
pemerintaha
n kolonial
belanda dan
inggris di
indonesia

. Menguraikan

berbagai
perubahan
wujud
benda

. Mengidentifi

kasi lagu
wajib.

. Menjelaskan

kosakata
baku dan
kosakata
serapan

. Menjelaskan

perlawanan
rakyat
terhadap
pemerintaha
n Belanda

. Mengidentifi

kasi faktor
penyebab

Inggris di
Indonesia.

5. Perubahan
wujud benda

6. Lagu wajib.

7. Kosakata
baku dan
kosakata
serapan.

8. Perlawanan
rakyat
terhadap
pemerintaha
n belanda.

9. Faktor
penyebab
keberagamar
masyarakat
Indonesia.

10.Masa
pergerakan
nasional.

11.Informasi
teks.

12.Perbedaan
antar suku
bangsa di
Indonesia.

13.Ulasan teks.

dalam teks
bacaan.
b. Siswa

mengidentifi

kasi unsur
5W+1H
dalam teks
narasi
sejarah.

c. Siswa
melakukan
percobaan
untuk

mengetahui

sifat benda
gas.
d. Siswa

mengidentifi

kasi benda

benda sekitar

yang
berwujud
padat, cH,
dan gas.

. Kegiatan

penutup (10

menit)

a. Siswa dan
guru
melakuka
refleksi
bersama

. Pilihan

ganda.

. Uraian

objektif.

. Uraian bebas
. Skala sikap.

4. Sumber
lain yang
relevan.




lImu
Pengetahuan
Alam

4.5
memaparkan
informasi
penting dari
teks narasi
sejarah
meggunakan
aspek: apa, di
mana, kapan,
siapa, mengap
dan bagaimang

3.7
menganalisis
pengaruh kalor
terhadap
perubahan
suhu dan
wujud benda
dalam
kehidupan
seharihari

4.7 melaporkar
hasil
percobaan
pengaruh kalor
pada benda

3.4

mengidentifika

10.

11.

12.

13.

14.

15.

keberagamar
masyarakat
Indonesia
Menjabarkan
tahapan
masa
pergerakan
nasional
Menemukan
informasi
dalam teks.
Mengidentifi
kasi
perbedaaan
antarsuku
bangsa di
Indonesia
Memahami
arti ulasan
teks
Menyanyika
n lagu wajib
berjudul
ABagi m
Neger.
Mengetahui
perbedaan
antara
mengembun
dan

14.Lagu wajib

15.Mengembun

16. Teks narasi

17.Lagu wajib

18.Upaya

menyublim

ABagi m
Neger.

dan
menyublim.

sejarah.

iGarud
Pancas

mengembang
kan dan
melestarikan
kebudayaan
nasional.

b. Siswa
menulis
untuk tugas
dirumah

Pembelajaran2
1. Pendahuluan

(10 menit)

a. Berdoa
bersama,

b. Mengamati
gambar

2. Kegiatan Inti (50
menit)

a. Siswa
membandin
gkan antar
pelaksanaan
pemerintaha
n kolonial
belanda dan
inggris.

b. Siswa
mendiskusik
an masalah
masalah
pada masa
penjajahan
secara
berkelompo
K.




lImu
Pengetahuan
Sosial

si faktorfaktor
penting
penyebab
penjajahan
bangsa
Indonesia dan
upaya bangsa
indonesia
dalam
mempertahank
an
kedaulatannya
4.4 menyajikan
hasil
identifikasi
mengenai
faktor-faktor
penting
penyebh
penjajahan
bangsa
indonesia
Indonesia dan
upaya bangsa
indonesia
dalam
mempertahank
an
kedaulatannya

16.Membaca
teks narasi
sejarah

17.Menyanyika
n lagu wajib
berjudul
N guda
pancas

18.Menjelaskan
upaya untuk
mengemban
gkan dan
melestarikan
kebudayaan
nasional

f. Siswa

c. Siswa
mengetahui
dan
menjelaskan
berbagai
perubahan
wujud
benda
beserta
contohnya.

d. Siswa
melakukan
percobaan
sederhana
terkat
perubahan
wujud
benda.

e. Siswa
menyanyika
n lagu wajib
Aimengh
gkan ¢
dengan
memperhati
kan
notasinya.

menjelaskan
isi lagu

A mengh
gkan c




Seni Budaya
dan Prakarya

3.2 memahami
tangga nada
4.2
menyanyikan
lagulagu
dalam berbagal
tangga nada
dengan iringan
musik

dengan
kalimatnya
sendiri.

. Kegiatan
penutup (10
menit)

a. Siswa dan

guru
melakuka
refleksi
bersama

b. Siswa

menulis
untuk tugas
dirumah

Pembelajaran3
1. Pendahuluan

(10 menit)

a. Berdoa
bersama,

b. Mengamati
gambar

2. Kegiatan Inti (50
menit)

a. Siswa
mencari
kosakata
tidak baku
dan serapan
dari teks

bacaan.




b. Siswa
menemukan
informasi
penting
berdasarkan
bacaan.

c. Siswa
mencari
informasi
mengenai
tokoh yang
melakukan
perlawanan
terhadap
pemerintaha
n belanda.

d. Siswa
mencaritahu
namanama
suku bangsa
yang
mendiami
lima pulau
terbesar di
indonesia.

e. Siswa
menceritaka
n mengenai
suku asal,
bahasa
daerah, dan
kesenian




yang
menjadi ciri
khas
dirinya.

3. Kegiatan
penutup (10
menit)

a. Siswa dan
guru
melakuka
refleksi
bersama

b. Siswa
menulis
untuk tugas
dirumah

Pembelajaran4
1. Pendahuluan (10

menit)

a. Berdoa
bersama,

b. Mengamati
gambar

2. Kegiatan Inti (50
menit)

a. Siswa
menemukan
informasi
baru
berdasarkan

teks bacaan




. Siswa

. Siswa

. Siswa

mengidentifi
kasi faktor
faktor
pemicu rasa
kebangsaan
Siswa
membuat
pertanyaan
yang
mengandun
g unsur
5W+1H
berdasarkan
teks bacaan

mengidentifi
kasi unsw
unsur
keberagama
n
masyarakat
indonesia.

mdakukan
wawancara
untuk
memperoleh
data
megenai
keberagama
n di




lingkungan
sekitarnya.
3. Kegiatan

penutup (10

menit)

a. Siswa dan
guru
melakuka
refleksi
bersama

b. Siswa
menulis
untuk tugas
dirumah

Pembelajaran5
1. Pendahuluan
(10 menit)

a. Berdoa

bersama,

b. Mengamati
gambar

2. Kegiatan Inti (50
menit)

a. Siswa
melengkapi
kolom berisi
ulasan teks
bacaan.




b. Siswa
menemukan
informasi
mengenai
nada, tempo
dan isi dari
suatu lagu
wajib.

c. Siswa
melakukan
percobaan
sederhana
terkait
peristiwa
menyublim.

d. Siswa
menyanyika
n lagu wajib
Abagi m
neger.

. Kegiatan

penutup (10

menit)

a. Siswa dan
guru
melakuka
refleksi
bersama

b. Siswa
menulis
untuk tugas
dirumah




Pembelajaran6
1. Pendahuluan

(10 menit)

a. Berdoa
bersama,

b. Mengamati
gambar

2. Kegiatan Inti (50
menit)

a. Siswa
mencari
kosakata
tidak baku
dari teks
bacaan,
kemudian
menuiskan
bentuk
bakunya.

b. Siswa
menjawab
pertanyaan
berdasarkan
isi teks
bacaan.

c. Siswa
menyanyika
n lagu wajib




Agar ud
Pancas
d. Siswa
mengungka
pkan
perasaannyd
setelah
menyanyika
n lagu
Afgar ud
Pancas | a
e. Siswa
mendiskusik|
an cara
menerima
keberagama
n suku dan
budaya di
lingkngan
sekitarnya.
f. Siswa
memberikan
pendapatnyd
mengenai
beberapa
pertanyaan
3. Kegiatan
penutup (10
menit




a. Siswa dan
guru
melakuka
refleksi
bersama

b. Siswa
menulis
untuk tugas
dirumah

Wali Kelas V

Endang iarji, M\ Pd
NIP. 19700214 199402'1 001

Curup, 29 Januari 2024
Mahasiswa

Diana Putri Pertiwi
NIM. 20591050




Lampiran 3

KISI -KISI INSTRUMEN SOAL PRETEST -POSTTEST

Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Indikator Soal

Level
kognitif

No
Soal

Bentuk
Soal

3.4 Menganalisis
pengaruh kabr
terhadap
perubahan suhu
dan wujud lenda
dalam lehidupan
seharihari.

Sifat Benda

Perubahan Wujud
Benda

Peserta didik mampu
mengidentifikasi wujud
benda,

Peserta didik mampu
menyebutkan sifatsifat
benda

Peserta didik mampu
menunjukkan poses
perubahan wujud énda
Peserta didik mampu
mengingat poses
perubahan wujud énda
Peserta didik mampu
menyebutkan ontoh
perubahan wujud énda

C1

1,3, 4,
7,8,9,
10, 14,
16, 17.

PG

Peserta didik mampu
mengkatgorikan wujud
benda

Peserta didik mampu
menyimpulkan gristiwa
yang trjadi didalam gamb
Siswa mampu
mengkatgorikan perubahatr
wujud kenda

Cc2

21 6!
19.

PG

Peserta didik mampu
menentukan pasangan
perubahan wujud énda

C3

12, 13

PG

Peserta didik mampu
menganalisis prubahan
wujud kenda

Peserta didik mampu
menyeleksi contoh
perubahan

C4

5, 11,
15, 20

PG

Peserta didik mampu
menyimpulkan pristiwa
perubahan wujud

C5

18

PG




Lampiran 4

Soal pretest dan posttest

Nama :
Kelas :
Pilinlah salah satu jawaban yang benar!
1. Beri kut ini yang bukan merupakan wujud be

a. Air b. Gas c. Cair d. Padat

Jawaban: a. Air

2. Asap adalah contoh bentwujud benda...
a. Gas b. Cair c. Padat d. Tak terlihat

Jawaban: a. Gas

3. Sifat benda gas adalah...
a. Bentuk dan ukurannya tetap
b. Bentuk tetap ukurannya berubah
c. Bentuknya berubah, ukurannya tetap
d. Bentuk dan ukurannya berubabah

Jawaband. Bentuk darukurannya berubabbah

4. Sifat benda cair adalah...
a. Bentuk dan isinya berubah
b. Bentuknya berubahbah, isinya tetap
c. Bentuk dan isinya tetap
d. Bentuk dan isinya berubalbah

Jawaban: b. Bentuknya berubalbah, isinya tetap

5. Seorang anak memasukkaatakan es berisi air ke dalam freezer. Kemudian didiamkan
selama beberapa jam. Perubahan wujud benda yang terjadi pada air dalam peristiwa
tersebut adal ahée
a. Cair ke gas b. Cair ke padat c. Padat ke cair d. Cair ke cair

Jawaban: b. Cair ke padat

Perhatikan gambar berikut!

Peristiwa yang terjadi pada gambar terseb



a. Mencair b. Menguap c. Mengkristal d. Menyublim

Jawaban: b. Menguap

Perhatikan diagram berikut untuk menjawab soal no 7 dan 8

7. Proses membeku ditunjukkan nomor é
a. 1 b. 2 c. 3 d. 4

Jawaban: b. 2

8. Salah satu contoh proses perubahan yang d
a. Kapur barus yang didiamkan pada udara terbuka
b. Menjemur pakaian yang basah
c. Membuat es batu
d. Membuat gula jawa

Jawaban: a. Kapur barus yang didiamkan pada udara terbuka

9. Kawat las setelah dipanasi akan melebur, tetapi setelah dingin akan...
a. Membeku b. Menguap c. Mencair d. Mengembun

Jawaban: a. Membeku

10. Contoh benda yang mengalami perubahan sementara adalah...
a. Air b. Kayu c. Batu d. Nasi

Jawaban: a. Air

11.Berikut contohperubahan yang tidak dapat kembali kebentuk semula adalah...
a. Air yang didinginkan
b. Lilin yang dipanaskan
c. Air yang dipanaskan
d. Kertas dibakar

Jawaban: d. Kertas yang dibakar

Perhatikan tabel dibawah ini untuk menjawab soal nomor 12 dan 13
Kegiatan Perubahan wujud

Memanaskan mentega a. Mencair

Pembuatan garam b. Menguap

Memanaskan es krim  c¢. Mengkristal

Air yang direbus d. Meleleh

PwbPE



l22Pasangan kegiatan dan perubahan wujud ben
a. 1l-cdan 2c
b. 1-d dan 2c
c. 2-adan 2
d. 3-cdan 4a

Jawaban: b.-tl dan 2c

13.Pasangan benda yang tepat antara kegiatan
a. l-a, 2c¢,3d, 4b
b. 1-b, 2a, 3d, 4c
c. 1-c, 2d, 3a, 4b
d. 1-d, 2c, 3a, 4b

Jawaban: a.-h, 2¢,3d, 4b

14.Di Desa Tasik Malaya, Kecamat&@urup Utara, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi
Bengkulu, terdapat industri penyulingan minyak nilam. Minyak nilam diperoleh
dengan cara mendinginkan uap nilam. Pada proses ini terjadi perubahan wujud yang
di sebut é
a. Mencair b. Membeku c. Menguap d. Mengembun

Jawaban: c. Menguap

15.1bu membuat kue bolu menggunakan mentega. Ibu memanaskan wajan kemudian
mentega dimasukkan kedalam wajan panas. Perubahan wujud yang terjadi setelah
mentega di masukkan dal am wajan disebut pe
a. Mengkristal b. Membeku c. Menguap d. Mencair

Jawaban: d. Mencair

16. Plastik tidak dapat kembali ke wujud semula setelah melalui proses...
a. Pencampuran dengan ab. Pendinginan c. Pelarutand. Pembakaran

Jawaban: d. Pembakaran

17.Benda yang dapat berubah sifat memadat bila dicadgngan air adalah...
a. Batu b. Semen c. Plastik d. Kapas

Jawaban: b. Semen
18.Kamper yang diletakkan di toilet lama kelamaan menjadi mengecil. Peristiwa ini
menunjukkan terjadinya perubahan wujud...
a. Menguap b. Membeku c. Menyublim d. Mengkristal
Jawaban: dMenyublim
19.Munculnya titiktitik air di bagian luar gelas ketika gelas diisi air es menunjukkan

peristiwa...
a. Mengembun b. Mencair c. Membeku d. Menguap



Jawaban: a. Mengembun

20.Ketika kulit pisang terkelupas beberapa saat diudara terbuka maka petjablahan
warna menjadi kecoklatan. Peristiwa ini termasuk perubahan yang bersifat tetap. Proses
perubahan yang terjadi selama perubahan tersebut adalah...
a. Perubahan ba b. Perubahan bentuc. Perubahan warnid. Perubahan volume

Jawaban: c. Perubahan warna



Lampiran 5

o P

Hasil Belajar Pretest

wm ALVIN Petdana L
Kelax ;S‘ . '

Filihiah salab saty jawaban yang l.ean 1

>< i. " Berit ini yang bukan merupakan wujud henda adalah. .
o, Air ' x Gas ¢ Calr
2. Asup adalah cootoh beirtuk wul id benda.. )
X “  Gas b.  Cair, c | Padn I
3

Sifat benda gas adaiah, .

x )( ' Bentuk dan ukurannya tetap
b * Hentuk tetap ukurannya beruhah
€ Hontuknya berubah, ukuranayn tetap
' 4. Sentuk dan ukeirmnnya herubahubah
4 Sifat henda cair adalah. .

3. Pentuk dan isinya berubuh
>( b.  Bentuknys berubah-ubah, isinyu tclap
[ Bentwk dan isinya tcup
M Dentuk dan isiuya berubah-ubah '
.~ Seorurg anek manasukkas cetakan s burisi air ke dalam freczer, Kemudi
v bendia yang terjadi pada air dalam peristiwa terscbat odulah...
2 Chirke gas
[0 Perhatikan gamber herikut!

Cair ke padat c. Podat ke cair

Peristiwa yang terjadi pada gnmbar tersebut adalah, ..

W Mencir b Menguup ' Mengkristal

Perhutikan dingram hcnlmll untuk menjawab sool no 7 dan &

7. Pruses membeku Llilunjul.hln nomor...
) 1 b. 2 . ¢ 3
? ?Suh. satu contoh peoses perubahan yang ditunjukkar nomor § adalu.,,
\/ Kapur barus yang didiamkan jrada udary u'rhuka
b, Menjcmur pakaian yeng baah L
€. Memtual s haw
d Menioual gula juwu

y @ Kawat lus setilash dip:nul aknn melcbur, tetapi seicluh dingin ukan... '

4. Membcku ! b.  Menguap X‘ Mencuir
10, Contoh benas yung mengalami perubshin scinontura adelah.

>( a8 Air Yy b Kavu c ' Daw
.

=

d.  Padat

W Tk terttu

d.  Cairke cair

d Menyublim
d 4
d. Mengembun

X‘ Nasi

ar didiamkan sclama heocrapa jam, Perubahan wujud



P

Berikut con.oh perubahan yan,, tidak dapat kembal” kebentuk semula adalau. .
2. Airyang didinginkan

X Lilin yang dipanaskan ' . !
€. Air yag diparuskan I
d.  Kertas dibal ar

Perhatikun tabel dibawah iri untuk menjawakt soal nomor 18 dan 19

g
>/
v
v
e
v
~"
v
v

et e s S
R

Kegi Wn Perubahan wujud
TR Memanaskan muneg; a.  Mencair . '
2. Pembustan garam . Menguap
3. Mcmanaskan es krim " |e Mengknistal -1
4. Air yang dircbus T4 Meleleh

Pasangan kegi dan perubat + wujud benda yang benar adaluh..

a. lcdan 2 P
b. I-ddan2< . '
¢. , 2-adan3-b A ' '
3<cdanda '
l‘mngm benda yang tepat antara kegiatan dengan perubahan wujud bienda adalah.. # e
1-a, 2¢,34d, 4b ‘ k "
1b, 20,34, 4< ! ' i
1<, 24, 30, 4b :

d  14d2<3e4b 0

Di Desa Tasik Malaya, Kecamatan Cun.p Ulara,, Kahnpllm Rejusig Leboug, Provinsi Benghulu, terdapat industni penyulingan
minyak nilam. Minyal' nilam diperoleh dengan un mend’ ngmknn vap nilam. Pada proses ini terjadi perubahan wujud yang
disebut....

2. Mencair b.  Membeku 7( Menguap d.  Meagembun
. ) .
Ibu n.cmbuat kue bolu menggunakan ga. lbu l.an wajan kemudi ga di kkan kedalam wajan panas.
PPerubahan w ujud yang terjadi sctelah mentega dimasukkan d: lani wajan disebut peristiva...
a.  Mengkristal b. Menbeku ¢ Menguap ' x Merar

Plasuk tidak dapet kembali ke wujud scmuln sclelah melalui proses... g
a.  Pencampuran dc igan air b.  Pendinginan c. Telautmn . x Pembakaran

Henda yang dapat berubat sifut memadat bilo dicampur dengan air uduluh...
4 Baw x Semen ¢ Plustik d. Kapas

Kamper yang diletakkan di t silct lama kelamarn menjadi mcugu.il Peristiwa Ini inenunjukkan terjadinya perubahmn wujud. .
a. Menguap b.  Membeku c. Menyublim y Mangkristal

Munculnya titik-titik air di bagian lvar gelas ketika gelas dilsi air es menunjukkan peristiwa..
Mengembun b.  Mencair ¢.  Membchu & Menguap

Ketika kulit pmn; .arkelupas beberapa saat diudara terbuka maka teriadi perubahai wama menjadi kecoklat.g. Peristina ini
termasuk perubLhan yang bersifut tefap. Proses perubahan yang terjadi selama perubithan tersebut adalsh...
a. *crubghan beu . b.  Perubahan bentuk o Perubhan wama d.  Perubshan volume

B e T




' ' B: 12
Nama wi"\ . ‘F

IR VA 1Y S s o ee—
-'7 PllikLib salsh sa.u jawaoan yang beaar!

\/I, * Berikyt ini yang huken merupakan wujud benda adalah. ..
x Air b as c Cair d  Padm
\/ 2. Asap adalsh cooon bentu wujud benda... '
- x Gas b.  Cair, ¢ ', Padat d. Tak terlihat
3. Sifa; benda gas adaish...
X 7~ Benwk dan uluramya tetp .
b.  Benluk tetap ukurannya berubsh
¢ *Bentuknya berubah, ukurannya tetap
d. " Bentuk dan ukursnnya benbali-ubsh
4. Sifai bends cair adalih..|
4. Dentuk dan isinya berubsh
~§ Dentuknya be-ubsh-ubah. isinya | “vp
c.  Bentuk dan itinya teup
d. Reatuk dan isiinya berubah-ubah

<

5~ Seoraug anak memasukkan cetakan e berisi air ke dalam froczer Kem wdian didismkan sclama beberapa jan. Perubahan wujud
\/ benda yany terjadi peda air dalam |eristiwa |erscbut adalsh, .

a  Cairkegas X Crirke padat ¢, Vadat ke cair d.  Cair ke cair
©.  Perhatikan gnmbar herikut!

‘i

P'enstiwa yang terjadi pada gambar icrsebut adalah. ..
a  Maoair b.  Menguap X Mengkristal d  Menyublim
A

LFU,

Perhatikan disgram herikut untuk menjawab soal no 7 Jan &

\/ 7. Proses membeku d-l;m)ul&m nomor... .
a1 ‘4 X 2 . 3 d4
8. Saluh satu contoh peses perubahan yang ditunjukkan nomor S adalah. ..
y 4. Kapur barus yang didi;mtmmmn terbuk ¢
' b Menjemur pakaian yang basah
c.  Membual cs batw '
WC Membuat guln jawa ' !

. 9. Kawa lns sciclah dipanasi akan melebur, tetapi Seteloh dingin aka...
& Membeku - b.  Menguap, X Mencair d
L/ll. Contoh bends yang mingalami perubat adaluh... .

x Air I b, Kaju c. LCaw d.  Nasi
v

I
.

Mengembun

GO

a



v

Verhatikan tabel dibawah ini untes menjawab soul nomor 18 dun 19

S

X,

~ S

<, X. N

S X,

enkut _ontoh peruhahan yang tidok dapat kembali kebentuk semula odalah...

a.  Air yag d'dinginkan

b.  Lilin yang « iparaskan X . '
¢ Air yang dipanu skan '

A Katas dibaka,

Kegiatan Perubahan wujud
. Memanaskan mentega - _i A Mencair
2. Pembuatan garum — b.  Menguap
3. Memanaskan esknm . c.  Mongkristal,
4. Awr yang dirchbus i d. Meleleh ' . . ¥

PPasangan kegiatan dan peruboh wujl;dhuylnymgbmu'nduhh.u '

A l-cdan2< ' .
K 1ddn2< !
¢ 2-adan3b < .
4. 3d<cdmnda N ’,
Pasangan benda yang tepas antara kegiatun dengan perubuhan wujud bendu ddaluh... ;
a4 l-a,2<3d, 4b . ;

b.  1-b,2-a,3d, 4 .

€ 1<.24d,34,4b ! !

3G 14,2, 3-a, 4b, ) '

Di Desa Tasik Malaya, Kecamatan Curvp Utara, Kubuputea Rejuny Lebong, Provinsi Hengk fapat induste li
minyak nilam. Minyak nilam diperolch dengan cara dingir kaji uap nilam. Padn proses ini terjadi perubuhan wijud vang
disebut '

y Mencair b.  Membeku e Menguap d.  Menganbun
) '
Ibu membuat kue bolu mengy anakan mertega, Tbu wajan k di 7a di kan koedalami wajan paas.
Perubahan wujud yang terjadi sctelah mentega dimasukkan dalam wajan disebut peristiwa... ; K
a.  Mengkristal b.  Mcmbeku c.  Menguap K, Meacair

Plastik tidak dapat kembali ke wujud semvla setelah melalui proses.... '
a. Pencompuran dengan sir b Pendinginsn ¢.  Peleiutan -/( Pemlykaran
'

Benda yang dapat berubah sifat memadat vila dic: mpur dengan air ndalaly...,
a Baw b.  Semen ¢ Plostik K Kapas

Kamper yang dilctakkan J° wilet lama kelamas 1 menjudi mengecil Veristiwa Ini menunjukkan terjadinya perubahan wuyud..
4 Menguap b, Membdu f— _ Menyublim . d. Mengkrisw)

Munculnya tiik-titil air d bagian luar geias ketika gelas diisi air es menunjukkan peristiwa...

2. Mengembun K Mencair ¢ Mcmhcku doehanguy

Ketikn kulit pisang terkelupas beberapa saat diudara terouka moku terjadi perubahan wama menjadi kecoklatap. Feristiw
temaruk perubahan yang bersifat tet 1p- Proses perubahan yang teriadi s#lumu pernibahan tersebut adalal .. '

a.  Perubahan bau b.  P’crubahan bentuk X % I‘erubahan wamu d.

noam

Perubchan volume




Lampiran 6

Hasil Belajar Posttest

Narna :Fe.H)l Fadijie} XY
Kelas : v JE
Pilihlah salah satu jawaban yang benar!

\/ 1. Berikut ini yang bukan merupakan wujud benda adalah...

@ Air b. Gas c. Cair d. Padat
\/I. Asap adalah contoh bentuk wujud benda...
@ Gas b. Cair c. Padat d. Tak terlihat

3. Sifat benda gas adalah...
\/ a. Bentuk dan ukurannya tetap
b. Bentuk tetap ukurannya berubah
c. Bentuknya berubah, ukurannya tetap
@ Bentuk dan ukurannya berubah-ubah

4. Sifat benda cair adalah...
a. Bentuk dan isinya berubah
b. Bentuknya berubah-ubah, isinya tetap
c. Bentuk dan isinya tetap
Bentuk dan isinya berubah-ubah
5. Secorang anak memasukkan cetakan es berisi air ke dalam freezer. Kemudian didiamkan
\/ selama beberapa jam. Perubahan wujud benda yang terjadi pada air dalam peristiwa tersebut
adalah...
a. Cairke gas Cair ke padat c. Padat ke cair d. Cair ke cair

6. Perhatikan gambar berikut!

Peristiwa yang terjadi pada gambar tersebut adalah...
a. Mencair b. Menguap ¢. Mengkristal Menyublim

Perhatikan diagram berikut urituk menjawab soal no 7 dan 8

N

\/ 7. Proses membeku ditunjukkan nomor...
a. | 2 c 3 d. 4
8. Salah satu contoh proses perubahan yang ditunjukkan nomor 5 adalah...
a. Kapur barus yang didiamkan pada udara terbuka
Menjemur pakaian yang basah
. Membuat es batu
d. Membuat gula jawa
9. Kawat las setelah dipanasi akan melebur, tetapi setelah dingin akan...
\/ @ Membeku b. Menguap ¢.  Mencair d. Mengembun

10. Contoh benda yang mengalami perubahan sementara adalah...
\/ @ Air b. Kayu c. Baw d. Nasi



" Berikut contoh perubahan yang tidak dapat kembali kebentuk semula adalah...
a. Air yang didinginkan
b. Lilin yang dipanaskan
c. Air yang dipanaskan

@ Kertas divakar

Perhatikan tabel dibawah ini untuk menjawab soal nomor 12 dan 13

Kegiatan Perubahan wujud
1. Memanaskan mentega a. Mencair
2. Pembuatan garam b. Menguap
3. Memanaskan es krim c. Mengkristal
4. Air yang direbus d. Meleleh

12. Pasangan kegiatan dan perubahan wujud benda yang benar adalah...
@ 1-cdan2-c
b. 1-ddan2-c
¢. 2-adan3-b
d. 3-cdan4-a

13, Pasangan benda yang tepat antara kegiatan dengan perubahan wujud benda adalah...
6 1-a,2-c3-d.4b
b. 1-b, 2-a, 3-d, 4-c
c. l-c, 2-d,3-a 4-b
d. 1-d,2-a 3-c,4-b

14. Di Desa Tasik Malaya, Kecamatan Curup Utara, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi
Bengkulu, terdapat industri penyulingan minyak nilam. Minyak nilam diperoleh dengan cara
mendinginkan uap nilam. Pada proses ini terjadi perubahan wujud yang disebut...

a. Mencair b. Membeku @ Menguap d. Mengembun

5. Ibu membuat kue bolu menggunakan mentega. Ibu memanaskan wajan kemudian mentega
kedalam wajan panas. Perubahan wujud yang terjadi setelah mentega

dimasukkan
dimasukkan dalam wajan disebut peristiwa...
a. Mengkristal b. Membeku c. Menguap @ Mencair

16. Plastik tidak dapat kembali ke wujud semula setelah melalui proses...
\/ a. Pencampuran dengan air b. Pendinginan  c¢. Pelarutan @ Pembakaran

\/7. Benda yang dapat berubah sifut memadat bila dicampur dengan air adalah...
a. Batu Semen c. Plastik d. Kapas

18. Kamper yang diletakkan di toilet lama kelamaan menjadi mengecil. Peristiwa ini

menunjukkan terjadinya perubahan wujud...
a. Menguap b. Membeku ¢. Menyublim Mengkrislal

9. Munculnya titik-titik air di bagian luar gelas ketika gelas diisi air es menunjukkan peristiwa...
@ Mengembun b. Mencair c. Membeku d. Menguap

\/0. Ketika kulit pisang terkelupas beberapa saat diudara terbuka maka terjadi perubahan warna
menjadi kecoklatan. Peristiwa ini termasuk perubahan yang bersifat tetap. Proses perubahan

yang terjadi selama perubahan tersebut adalah...
a. Perubahan bau b. Perubahan bentuk @ Perubahan wamna  d. Perubahan volume




Nama :Mi20 hWono <.

Relas ¥ Clima
Pilihlah salah satu jawaban yang benar!
Berikut ini yang bukan merupakan wujud benda adalah...
* Air b. Gas c. Cair d. Padat

2. Asap adalah contoh bentuk wujud benda...
w Gas b. Cair c. Padat d. Tak terlihat

3. Sifat benda gas adalah...
a. Bentuk dan ukurannya tetap
b. Bentuk tetap ukurannya berubah
c. Bentuknya berubah, ukurannya tetap
& Bentuk dan ukurannya berubah-ubah

4. Sifat benda cair adalah...
a. Bentuk dan isinya berubah
b. Bentuknya berubah-ubah, isinya tetap
c. Bentuk dan isinya tetap
W< Bentuk dan isinya berubah-ubah
5. Seorang anak memasukkan cetakan es berisi air ke dalam freezer. Kemudian didiamkan
\/ selama beberapa jam. Perubahan wujud benda yang terjadi pada air dalam peristiwa tersebut
adalah...

a. Cair ke gas »x Cair ke padat c. Padat ke cair d. Cair ke cair

6. Perhatikan gambar berikut!

Peristiwa yang terjadi pada gambar tersebut adalah...
a. Mencair ¥ Menguap c. Mengkristal d. Menyublim

Perhatikan diagram berikut untuk menjawab soal no 7 dan 8

/7. Proses membeku ditunjukkan nomor...

a. | X 2 c. 3 d 4
Salah satu contoh proses perubahan yang ditunjukkan nomor 5 adalah...

= Kapur barus yang didiamkan pada udara terbuka
b. Menjemur pakaian yang basah

¢. Membuat es batu

d. Membuat gula jawa

\/‘). Kawat las setelah dipanasi akan melebur, tetapi setelah dingin akan...
% Membeku b. Menguap c. Mencair d. Mengembun

0. Contoh benda yang mengalami perubahan sementara adalah...
\/ X Air b. Kayu c. Bat d. Nasi



11, Berikut contoh perubahan yang tidak dapat kembali kebentuk semula adalah...
a. Air yang didinginkan
b. Lilin yang dipanaskan
c. Air yang dipanaskan
#{ Kenrtas dibakar

Perhatikan tabel dibawah ini untuk menjawab soal nomor 12 dan 13

Kegiatan Perubahan wujud
1. Memanaskan mentega a.  Mencair
2. Pembuatan garam b. Menguap
3. Memanaskan es krim c.  Mengkristal
4. Air yang direbus d. Meleleh

12. Pasangan kegiatan dan perubahan wujud benda yang benar adalah...
\/ a. l-cdan2-c
¥ I-ddan2-c
c. 2-adan3-b
d. 3-cdan4-a

13. Pasangan benda yang tepat antara kegiatan dengan perubahan wujud benda adalah...
A {\ 1-a, 2-¢,3-d, 4-b
. 1-b, 2-a, 3-d, 4-c
c. l-c, 2-d, 3-a,4-b
d. 1-d, 2-a, 3-c, 4-b

14. Di Desa Tasik Malaya, Kecamatan Curup Utara, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi
Bengkulu, terdapat industri penyulingan minyak nilam. Minyak nilam diperoleh dengan cara
mendinginkan uap nilam. Pada proses ini terjadi perubahan wujud yang disebut...

A Mencair b. Membeku c. Menguap d. Mengembun

15, Ibu membuat kue bolu menggunakan mentega. Ibu memanaskan wajan kemudian mentega
\/dimasukkan kedalam wajan panas. Perubahan wujud yang terjadi setelah mentega
dimasukkan dalam wajan disebut peristiwa...
a. Mengkristal b. Membeku c. Menguap D( Mencair

. Plastik tidak dapat kembali ke wujud semula setelah melalui proses...
a. Pencampuran dengan air b. Pendinginan  c. Pelarutan g Pembakaran

17. Benda yang dapat berubah sifat memadat bila dicampur dengan air adalah...
\/ a. Batu ¥ Semen c. Plastik d. Kapas

18. Kamper yang diletakkan di toilet lama kelamaan menjadi mengecil. Peristiwa ini
(4 menunjukkan terjadinya perubahan wujud...
a. Menguap b. Membeku ¥\ Menyublim d. Mengkristal

\/ 19. Munculnya titik-titik air di bagian luar gelas ketika gelas diisi air es menunjukkan peristiwa...
i Mengembun b. Mencair c. Membeku d. Menguap

\/ 20. Ketika kulit pisang terkelupas beberapa saat diudara terbuka maka terjadi perubahan warna

menjadi kecoklatan. Peristiwa ini termasuk perubahan yang bersifat tetap. Proses perubahan
yang terjadi selama perubahan tersebut adalah...

a. Perubahan bau b. Perubahan bentuk ¥ Perubahan wama d. Perubahan volume



Lampiran 7

Hasil Uji Validitas

SO

ation

al_|al_|al_|al_|al_|al_ |al_|al |al_ |soal|soal|soal|soal|soal|soal|soal|soal|soal|soal|soal|soal|soal|soal|soal|soal|soal|soal|soal|soal|soal| tot
112 314|516 71819 10| 11| 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19| 20| 21| 22| 23| 24| 25| 26| 27| 28| 29| 30 al
soal | Pears 1| .46| .33| .46 .38|.00| .33| .00| .36 .36| .00| .36 -| .07 | .42| .00 -1 12| 16| .23| .24| .15| .15| 43| .24 - .00| .08 - 42| 4
1 |on 3| 3| 3| 5| 0| 3| 0| 1 5 0 1| .08 8 6" 0| .16 0 7 4 3 4 8 4 3| .09 0 1| .16 6| 43
Correl 7 7 8 7 )
ation
Sig. .01|.09|.01|.05|10|.09|1.0|.07| .06/ 1.0 .07| .67| .70| .03| 1.0| .41| 55| .41| .25| .23| .45| .44| .02| .23| 63| 1.0| 69| 41| .03| .0
(2- 7| 6| 7| 2| 00| 6| 00| O 71 00 0 4 5 0| 00 6 8 6 1 3 2 0 7 3 5 00 5 6 0|24
tailed)
N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26|26
soal | Pears | .46 1| .45| .23| .46| .04| .38| .06| .39| .04 -1 .39 - .32 .24 - 11| .14| .38| .45| .18| .08| .22 | .04 - - -1 .13 - 24| 4
2 |on 3 0| 8| 3| 2| 6 1/ 0 2| .09 0| .13 4 7| .02 6 9 6 6 7 3 0 0| .13| .13| .03 7| .45 7|33
Correl 8 4 2 7 6 3 0 "
ation
Sig. .01 .02|.24|.01|.83|.05|.76|.04| .83| .63| .04| 51| .10| .22| 91| 57| .46| .05| .01| .36| .68| .28| .84| .50| 50| .87| 50| .02| .22| .0
(2- 7 1 1 7 8 2 7 9 8 5 9 5 6 4 4 3 9 2 9 0 6 1 6 4 9 3 4 1 4127
tailed)
N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26|26
soal | Pears | .33 | .45 1(.38|.50] .16 - -1 .24 - - .24 -| 61| .28| .12 - -] .08( .06| .04 -] 35| .34 -1 .30 40| .13| .08| .28| .3
3 |on 3] O 6| 0| 7|.09]|.15 1| .03| .50 1] .02| 07 4 0| .08| .02 3 5 0| .11 6 71 .31 9 9 5 3 4] 44
Correl 7| 8 0| 17 9 3 0 6 0
ation
Sig. .09 .02 .05|.00| .41| .63| .44| .23| .88| .00| .23| .88| .00| .15| .55| .68| .92| .68| .75| .84| 57| .07| .08| .12| .12| .03| 51| .68| .15| .0
(2- 6 1 2 9| 4| 7| 0| 6 3 9 6 9 1 9 8 6 2 6 3 5 3 4 3 3 4 8 2 6 9| 85
tailed)
N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26|26
soal | Pears | .46 | .23 | .38 1] .46 .14| .11 -1 .33| .32 -1 .09 .30| .30| .18 | .02 - - 11| 16| .13 -| .25| .48 - - 24| .18| .11| .18| 4
4 |on 3 8 6 3 1 6| .37 4 4| .22 3 8 0 1 2| 11| .14 6 8 7| .08 6 2"| .02| .06 7 7 6 1|33
Correl 8 0 6 9 3 5 0 ’
ation
Sig. 01| .24 .05 01| .49| 57| .05(.09| .10| .28| .65| .12| .13| .37| .91| 57| .46| 57| .41| 50| 68| .20 .01| .90| .77| .22| .36| 57| .37| .0
(2- 7 1| 2 71 2| 3| 7| 5 6 1 2 6 6 6 4 3 9 3 2 4 6 7 3 4 0 4 0 3 6| 27
tailed)
N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26|26
soal | Pears | .38 | .46 | .50 | .46 1|.00|.00|.00|.36| .18 -| 12| .08| .38| .21| .00| .16 -| .16| .07| .40| .00| .15| .26| .08| .29| .42| .08| .00| .21| .4
5 |on 5/ 3| 07| 3 o 0| 0| 1 3| .15 0 7 9 3 0 71 12 7 8 4 0 8 0 1 3 6 1 0 3| 65
Correl 8 0 )




Sig. .05|.01|.00]| .01 1.0/ 10| 1.0|.07| .37| .44| 55| .67| .04| 29| 1.0| .41| 55| .41| .70| .04| 10| .44| .19| .69| .14| .03| .69| 1.0 .29| .0

(2- 2 7 9 7 00| 00| OO0 0 2 0 8 4 9 6| 00 6 8 6 5 1|{ 00 0 9 5 7 0 5[ 00 6|17

tailed)

N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26|26
soal [Pears | .00 | .04 | .16 | .14 | .00 1] .22 -1.08| .13 -| .08 .12| 46| .01 - 16| .37| .22| .08 .20| .14| .31 | .12 -1 26| 23| 75| 22| 01| 4
6 on 0 2 7 1 0 8| .24 8 3| .24 8 7 9" 9( .18 7 4 8 5 7 1 8 7| .17 7 4 3" 8 9| 04

Correl 5 5 4 7 "

ation

Sig. 1.0| .83 .41| 49| 1.0 26| .22| .66| .51| .22| .66| .53| .01| 92| .36| .41| .06| .26| .67| .31| .49| .11| .53| .38| .18| .25| .00| .26| .92| .0

(2- 00 8 4 2| 00 2 7 9 6 7 9 8 6 5 7 4 0 2 9 1 2 4 8 7 7 1 0 2 5|41

tailed)

N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26|26
soal | Pears | .33 .38 -1 .11].00| .22 1].15|.02| .62| .15| .28 - .06 .17 -1 .08 54| .09| .10| .13| .28| .32| .02| .31 - -1 .21 - - 4
_7 |on 3 6| .09 6 0 8 8 0| 4~ 8 1| .15 5 8| .43 3| 2¢ 7 4 5 3 9 9 0| .30| .17 6| .08| .05]| 67

Correl 7 9 3 9 8 3 3 7

ation

Sig. .09| .05| .63| .57 | 1.0]| .26 44| 92| 00| 44| .16| 43| .75| .38| .02| .68| .00| 63| .61| 51| .16( .10| .88| .12| .12| .38| .29| .68| .79| .0

(2- 6 2 7 3| 00 2 0 2 1 0 5 8 3 5 7 6 4 7 4 2 1 0 9 3 4 5 0 6 6| 16

tailed)

N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26|26
soal | Pears | .00 | .06 - -| .00 -| .15 1 -| .13| .35| .20 - -l .32 -1 .01] .20 - -l .07] .25 -1 12 .24 -l 11 - - 10| 2
8 on 0 1] .15 .37 0| .24 8 .28 0 0 9| .23| .44 0| .06 3 9| .01| .03 7 6| .13 3 3| .01 8| .24| .18 1|17

Correl 8| 8 5 6 3 3 8 3 7 7 5 3 4

ation

Sig. 10| .76 | .44| .05| 1.0| .22 | .44 15| 52| 08| .30( .25| .02| .11| .74| 94| 30| .94| .85| .71| .20| 50| 54| .23| 94| 56| .23| .36| .62| .5

(2- 00 7 0 7| 00 7 0 7 7 0 5 2 3 1 0 9 5 9 8 0 7 3 8 2 0 6 2 7 3| 70

tailed)

N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26| 26
soal | Pears | .36 | .39 | .24 | .33| .36 .08 | .02 - 1| .08 .20| .24| .21| .30| .18| .10 - -| 28| 17| .26| .33 -1 21| 26| .17| .15 - -| 51| 4
9 |on 1| O 1 4 1 8 0| .28 8 9 6 9 9 0 4| 28| .13 1 8 3 4| .28 9 3 6 4| .01| .24 37|09

Correl 6 1 0 6 0 1 )

ation

Sig. .07|.04| .23| .09|.07| .66| .92| .15 66| .30 22| .28| .12| .38| .61| .16| .52| .16| .38| .19| .09| .15| .28| .19| .38| 45| .96| .23| .00| .0

(2- 0 9 6 5 0 9 2 7 9 5 5 2 4 0 2 5 5 5 4 5 5 7 2 5 9 3 2 6 7138

tailed)

N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26| 26
soal | Pears | .36 | .04 -1.32] .18 .13| .62 .13| .08 1| .13| .08 - -l .27 - -| .37| .03| .08| .01| .14| .13| .12| .39 - - - 22| .01| 4
_10 |on 5 21| .03 4 3 3| 47 0 8 0 8| .07| .08 2| 52| .03 4 0 5 5 1 0 7 9| .19| .01 .01 8 9|04

Correl 0 9 5 7 0 6 9 5 )

ation

Sig. .06 .83 .88| .10| .37| .51| .00 | .52 | .66 52| 66| .70| 67| .17| .00| .88| .06| .88| .67| .94| .49| 52| .53| .04| .33| .92| 94| 26| .92| .0

(2- 7 8 3 6 2 6 1 7 9 7 9 1 9 8 6 3 0 3 9 3 2 7 8 4 7 5 3 2 5|41

tailed)

N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26| 26
soal | Pears | .00 - - - - -|.15| .35|.20| .13 1| .20 .12 -l .10 - -] .20| .15| .12| .24| 41 -1 .12 .40 - - - -l 10| 1
11 |on 0| .09|.50| .22 .15| .24 8 0 9 0 9 3| .44 1| .36| .15 9 8 3 3 57 .30 3 9| .21| .10| .24| .18 1|17

Correl 8| 17 0 8 5 3 5 8 0 6 1 3 4

ation




Sig. 1.0| .63|.00| .28 | .44 | .22| .44| .08 | .30| .52 30| 54| 02| 62| .06| 44| 30| .44| 54| 23| .03| .13| .54| .03| .28| .62| .23| .36| .62| .5

(2- 00 5 9 1 0 7 0 0 5 7 5 8 3 3 7 0 5 0 9 2 5 6 8 8 9 3 2 7 3| 70

tailed)

N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26|26
soal | Pears | .36 .39| .24| .09| .12| .08 | .28 | .20 | .24| .08 | .20 1 -| .06| .84 - -| .62| .28| .42| .26| .33| .20| .21| .26 -| .15 -1 .02 51| 5
_12 |on 1| O 1 3 0 8 1 9 6 8 9 .05 6| 77| 34| 28| 3" 1 2" 3 4 9 9 3| .12 4| .01 0| 37|86

Correl 2 8 1 9 0 "

ation

Sig. .07| .04 .23| .65| .55| .66| .16| .30| .22| .66| .30 .80| .75| .00| .08| .16| .00| .16| .03| .19| .09| .30| .28 .19| .52| .45| .96| .92| .00| .0

(2- 0 9 6 2 8 9 5 5 5 9 5 0 0 0 2 5 1 5 2 5 5 5 2 5 9 3 2 2 7102

tailed)

N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26|26
soal | Pears - - -1.30]| .08 .12 - -1 .21 -l 12 - 1| .18 - -1 .15 - - -| 47| .48| .30| .41| .10| .36| .46| .25| .02 -1 .3
_13 |on .08 .13 | .02 8 7 7| .15| .23 9| .07 3| .05 2| 22| .17 9| .05| .15| .18 0 2 2 4 5 4 2 9 9| 22|71

Correl 7 4 9 9 3 9 2 2 5 2 9 2 2

ation

Sig. 67| .51|.88| .12 | .67 | .53 | .43| .25| .28 | .70| .54| .80 37| 27| 39| 43| 80| .43| 37| .01| .01| .213| .03| .60| .06| .01| .20| .88| .27| .0

(2- 4 5 9 6 4 8 8 2 2 1 8 0 3 6 2 8 0 8 3 5 3 4 6 9 8 7 1 9 6| 62

tailed)

N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26|26
soal | Pears | .07 | .32| .61 | .30| .38 | .46 | .06 -1.30 - -| .06| .18 1 -| .04| .10| .06| .23 -1 .19 -| .B1| .18 -| 57| .49| .45| .06| .14| 4
14 |on 8 4| 0" o| 9| 9 5| .44 9| .08| .44 6 2 .06 5 4 6 4| .05 5| .01| 77 2| 29| 07| 8" 9 5 9] 25

Correl 3 5 3 6 5 2 6 *

ation

Sig. .70| .10| .00| .13 | .04 | .01 | .75| .02 | .12| .67| .02| .75| .37 74| 82| 61| .75| .25| .79| .34| 95| .00| .37| .14| .00| .01| .01| .75| 46| .0

(2- 5 6 1 6 9 6 3 3 4 9 3 0 3 7 7 4 0 1 1 0 4 7 3 2 2 0 8 3 6| 30

tailed)

N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26|26
soal | Pears | .42 | .24| .28| .18 | .21| .01 | .17 | .32 .18 | .27| .10| .84 - - 1 - -| .51| .40| .49| .08| .18| .10| .25| .31 -l .18 -1 17| 70| 5
_15 |on 6" 7 4 1 3 9 8 0 0 2 1| 77| 22| .06 27| 40| 37 9| 8" 6 1 1 9 0| .06 2| .08 8| 57|35

Correl 2 6 7 9 2 6 ”

ation

Sig. .03| .22|.15| .37|.29| .92| .38| .11 | .38| .17| .62| .00| .27| .74 17| .03| .00| .03| .01| .67| .37| .62| .20| .12| .76| .37| .67| .38| .00| .0

(2- 0 4 9 6 6 5 5 1 0 8 3 0 6 7 1 8 7 8 0 6 6 3 2 3 2 4 6 5 0| 05

tailed)

N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26|26
soal | Pears | .00 -1.12].02]| .00 - - -1 .10 - - - -| .04 - 1 - - - - - - -1 .15 - .22 - - -l 12 -
_16 |on 0| .02 0 2 0| .18| .43| .06 4| 52| .36| .34| .17 5| .27 19| 79| 12| 33| .21| .26| .36 0 .21 5| .12| .09| .43 3| 4

Correl 2 4| 3 8 7 5 8 5 7 2| 9" 0 7 0 7 5 0 3 3 3 26

ation )

Sig. 1.0|.91| 55| .91|10|.36| .02|.74| 61| .00| .06| .08| .39| .82| .17 34| .00| 55| .09| .30 .18| .06| .46| .30| .26| .54| .65| .02| 54| .0

(2- 00 4 8 4] 00 7 7 0 2 6 7 2 2 7 1 6 0 8 2 3 7 7 4 3 8 9 0 7 9130

tailed)

N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26|26
soal | Pears -1.11 - -1.16(.16| .08 | .01 - - - -] .15] .10 - - 1 - - -1 .04| .05( .18 - -| .09 - 31| .26 -1 .0
17 |on .16 6| .08 .11 7 7 3 3|.28| .03| .15| .28 9 4| 40| .19 02| .27| .27 0 1 4| 21| .31 8| .05 0 4| .64| 00

Correl 7 3 6 1 0 8 1 9 2 0 8 2 7 0 3 0"

ation




Sig. 41| 57| .68| .57 | .41| 41| 68| .94| .16| .88| .44| .16| .43| .61| .03| .34 92| .16| .17| .84| .80| .36| .28 .12| .63| .79| .12| .19| .00| 1.

(2- 6 3 6 3 6| 4 6 9 5 3 0 5 8 4 8 6 2 9 8 5 3 7 7 3 5 6 3 3 0| 00

tailed) 0

N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26|26
soal | Pears | .12 | .14 - - -1 .37] .54 .20 - .37 .20| .62 -1 .06 .51 - - 1| .28| .42| .26| .33| .45 - .26 - .15 .24 28| .18| 5
_18 |on 0 9(.02| .14 .12 41 2~ 9] .13 4 9 3”| .05 6 3" 79| .02 1 2" 3 4 7| .05 3| .12 4 3 1 0|51

Correl ol 9| O 0 2 9" 0 2 9 "

ation

Sig. 55| 46| .92| 46| .55|.06| .00| .30| .52| .06| .30| .00| .80| .75| .00| .00 | .92 16| .03| .19| .09| .01| .80| .19| .52| 45| .23| .16| .38| .0

(2- 8 9 2 9 8 0| 4 5 5 0 5 1 0 0 7 0 2 5 2 5 5 9 0 5 9 3 1 5 0| 04

tailed)

N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26|26
soal |Pears | .16 | .38 | .08 | .11| .16 | .22 | .09 -1 .28| .03| .15| .28 -1 .23 .40 - -1 .28 1| .77 .13 - 15| .02 -1 11| .05 .21 -| 64| 4
19 |on 7 6 3 6 7 8 7|.01 1 0 8 1| .15 4 9| 12| .27 1 8" 5 .05 8 9| .04 4 3 6| .08 0| 18

Correl 3 9 0 8 1 0 3 *

ation

Sig. 41| .05| .68 57| 41| .26| 63| .94 | .16| 88| .44| .16| .43| .25| .03| 55| .16| .16 .00| 51| .80| 44| .88| 84| .58| .79| .29| .68| .00| .0

(2- 6 2 6 3 6 2 7 9 5 3 0 5 8 1 8 8 9 5 0 2 3 0 9 5 0 6 0 6 0| 34

tailed)

N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26|26
soal | Pears | .23 | .45| .06 | .16 | .07 | .08 | .10 -1 .17] .08| .12| .42 - -l .49 - - .42 .77 1| .13 -l 12 - - - -1 .03 -l 49| .3
20 [on 4| 6| 5 8 8 5| 4].03 8 5 3 2"| .18| .05| 87| .33| .27 2| 8" 2| .14 3| .18| .03| .37| .06 1| .06| 87|10

Correl 7 2 5 7 2 4 2 1 2 6 5

ation

Sig. 25| .01|.75( 41| .70| 67| 61| .85| .38| .67| .54| .03| .37| .79| .01| .09| .17| .03| .00 52| 48| 54| 37| 87| 06| .74| 87| .75| .01| .1

(2- 1 9| 3 2 5 9| 4 8| 4 9 9 2 3 1 0 2 8 2 0 0 2 9 3 9 1 7 9 3 0| 23

tailed)

N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26| 26
soal | Pears | .24 | .18 | .04| .13| .40| .20| .13| .07 | .26| .01| .24| .26| .47| .19| .08 -| .04| 26| .13| .13 1| 46| .24| 28| .49| .26| .58| .35 -| .08| .6
21 |on 3 71 O 7| 4| 7 5 7 3 5 3 3 0 5 6| .21 0 3 5 2 2 3 7 0 0| 6" 9( .21 6| 08

Correl 0 6 ”

ation

Sig. 23| .36|.84| 50| .04| .31| 51| .71| .19| 94| .23| .19| .01| .34| .67| .30 .84| .19| 51| .52 01| .23( .15| .01| .19| .00| .07| .29| .67| .0

(2- 3 0 5| 4 1 1 2| 0| 5 3 2 5 5 0 6 3 5 5 2 0 8 2 5 1 9 2 1 0 6|01

tailed)

N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26| 26
soal | Pears | .15 | .08 - -/.00| .14 | .28| .25| .33 | .14| .41| .33| .48 -l .18 -| .05] .33 - -| .46 1 -1 .30| .62| .33| .24| .18 -| 18| 5
22 |on 4 3|.11| .08 0 1 3 6 4 1 5 4 2" .01 1| .26 1 4| 05| .14 2" .06 8 4" 1 7 7| .05 1| 46

Correl 6| 3 2 7 1 4 1 1 ”

ation

Sig. 45| .68 | .57| .68 1.0| .49| .16| .20| .09| .49| .03| .09| .01| .95| .37| .18| .80| .09| .80| .48| .01 76| .12| .00| .09| .22| .36| .80| .37| .0

(2- 2 6 3 6| 00 2 1 7 5 2 5 5 3 4 6 7 3 5 3 2 8 7 6 1 8 4 0 3 6| 04

tailed)

N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26| 26
soal | Pears | .15| .22 | .35| .25| .15| .31 | .32 - -1 .13 -] .20 .30 .51| .10 -] .18| 45| .15| .12| .24 - 1| .30 - 18| .33| .42| .15 - 4
23 |on 8 0 6 6 8 8 9| .13| .28 0| .30 9 21 7 1| .36 4 7 8 3 3| .06 2| .25 5 7 2" 8| .11| 90

Correl 71 6 0 5 1 6 8| -~

ation




Sig. 44| .28|.07| .20 .44| .11| .10| .50 .15| .52| .13| .30| .13| .00| 62| .06| .36| .01| .44| 54| .23| .76 13| 20| .36| .09| .03| 44| 56| .0

(2- 0 1 4 7 0 4 0 3 7 7 6 5 4 7 3 7 7 9 0 9 2 7 4 7 5 2 2 0 6|11

tailed)

N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26|26
soal | Pears | .43 | .04| .34| .48 | .26| .12| .02 | .12| .21 | .12| .12| .21 | .41| .18| .25| .15 - -| .02 -l .28| .30| .30 1| .10| .36| .46| .25 -| 25| 4
_24 |on 4 0 71 27| O 7 9 3 9 7 3 9 4 2 9 0| .21| .05 9| .18 7 8 2 5 4 2" 9| .15 9] 99

Correl 7 2 2 9 "

ation

Sig. .02| .84|.08|.01|.19| .53| .88| .54 | .28 | .53| .54| .28| .03| .37| .20| .46| .28| .80| .88| .37| .15| .12| .13 60| .06| .01| .20| .43| .20| .0

(2- 7 6 3 3 9 8 9 8 2 8 8 2 6 3 2 4 7 0 9 3 5 6 4 9 8 7 1 8 21|09

tailed)

N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26|26
soal | Pears | .24 - - -| .08 -|.31| .24| .26| .39| .40| .26| .10 -1 .31 - -l .26 - -| 49| .62 -| .10 1| .05| .13 - -l 31 .3
_25 |on 3|.13| .31 .02 1| .17 0 3 3 9 9 3 5] .29 0| 21| .31 3| .04| .03 0| 47| .25 5 5 8| .15| .04 0| 46

Correl 7 0 5 7 6 0 0 0 1 6 0 0

ation

Sig. 23| .50(.12| .90| .69| .38 | .12 | .23| .19| .04| .03| .19| .60| .14| .12| .30| .12| .19| .84| .87| .01| .00| .20| .60 78| 50| 46| .84| 12| .0

(2- 3 4 3 4 5 7 3 2 5 4 8 5 9 2 3 3 3 5 5 9 1 1 7 9 9 2 4 5 3| 83

tailed)

N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26|26
soal | Pears - -1 .30 -1.29] .26 - -1 .17 - - -l .36| .57 -1 .22 .09 -l 11 -| .26| .33| .18| .36| .05 1| .60| .35| .11| .20| .3
_26 |on .09 .13 9| .06 3 71.30| .01 6| .19| .21| .12 4| 07| .06 5 8| .12 4| .37 0 1 5 4 5 3" 5 4 8| 02

Correl 8 6 0 9 5 6 6 9 2 9 2

ation

Sig. .63|.50|.12| .77| .14| .18 | .12| .94| .38 | .33| .28| .52| .06| .00| .76| .26| .63| .52| .58| .06| .19| .09| .36| .06| .78 .00| .07| 58| .30| .1

(2- 5 9 4 0 7 7 4 0 9 7 9 9 8 2 2 8 5 9 0 1 9 8 5 8 9 1 5 0 8| 33

tailed)

N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26|26
soal | Pears | .00 -|.40| .24 | 42| .23 -|.11] .15 - -| 15| .46| .49| .18 - -] .15| .05 -| 58| .24| .33| .46| .13| .60 1| .31| .05| .18| .5
_27 |on 0|.03| 9 7| 6| 4| .17 8 4| .01| .10 4 2| 8" 2| .12| .05 4 3| .06| 6" 7 7 2 8| 3" 0 3 2135

Correl 3 8 9 1 3 3 6 ”

ation

Sig. 10| .87|.03| .22| .03| .25| .38| 56| .45| 92| .62| .45| .01| .01| .37| 54| .79| .45| .79| .74| .00| .22| .09| .01| .50 .00 A2 79| 37| .0

(2- 00 3 8 4 0 1 5 6 3 5 3 3 7 0 4 9 6 3 6 7 2 4 2 7 2 1 3 6 4| 05

tailed)

N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26|26
soal | Pears | .08 | .13| .13 | .18 | .08 | .75 .21 - - - - -| .25| .45 - -| 31| .24| 21| .03| .35| .18| .42| .25 -1 .35] .31 1| .04 -1 .3
28 |on 1 7 5 7 1| 3" 6|.24|.01| .01| .24| .01 9 9"| .08| .09 0 3 6 1 9 7 2 9| .15 5 0 0| .08| 94

Correl 3| 0 5 3 0 6 3 0 6|

ation

Sig. 69| .50| .51| .36| .69| .00| .29 | .23| .96| .94| .23| .96| .20| .01| .67| .65| .12| .23| .29| .87| .07| .36| .03| .20| .46 .07| .12 84| 67| .0

(2- 5 4 2 0 5 0 0 2 2 3 2 2 1 8 6 0 3 1 0 9 1 0 2 1 4 5 3 5 6| 47

tailed)

N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26|26
soal | Pears - -/.08].11| .00 | .22 - - -l .22 -| .02| .02| .06| .17 -| 26| .28 - - - -| .15 - -| .11| .05| .04 1 -1 .0
29 |on .16 | .45 3 6 0 8| .08| .18 .24 8| .18 0 9 5 8| .43 4 1| .08| .06| .21| .05 8| .15| .04 4 3 0 .05| 98

Correl 71 O 3 4 1 4 3 3 5 6 1 9 0 3

ation




Sig. 41| .02| .68| .57| 10| .26| .68| .36| .23| .26| .36| .92| .88| .75| .38| .02| .19| .16| .68| .75| .29| .80| .44| 43| .84| .58| .79 | .84 79| .6

(2- 6 1 6 3| 00 2 6 7 6 2 7 2 9 3 5 7 3 5 6 3 0 3 0 8 5 0 6 5 6| 33

tailed)

N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26|26
soal | Pears | .42 | .24| .28 .18 | .21 | .01 -/.10| 51| .01| .10| .51 -| 14| 70| .12 -| .18| .64| .49| .08| .18 -l .25| .31| .20| .18 - - 1| 4
_30 |on 6" 7 4 1 3 9| .05 1| 37 9 1| 37| .22 9| 5" 3| .64 ol 0"| 8 6 1( .11 9 0 8 2| .08| .05 09

Correl 3 2 0" 8 6 3 "

ation

Sig. .03| .22 .15| .37|.29| .92| .79| .62| .00| .92| .62| .00| .27| .46| .00| 54| .00| .38| .00| .01| .67| .37| .56| .20| .12| .30| .37| .67 | .79 .0

(2- 0 4 9 6 6 5 6 3 7 5 3 7 6 6 0 9 0 0 0 0 6 6 6 2 3 8 4 6 6 38

tailed)

N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26|26
total | Pears | .44 | .43 | .34| .43| 46| .40| 46| .11| .40| 40| .11| 58| .37| .42| 53 -| .00| 55| 41| 31| 60| 54| 49| 49| .34| .30| 53| .39| .09| 40| 1
on 3| 3| 4| 3| 5| 4| T 71 9 4 7| 6" 1 57 57| .42 o| 17 8 0| 87| 6" 0| 9" 6 2| 5" 4 8 9

Correl 6"

ation

Sig. .02| .02|.08|.02|.01|.04|.001| .57|.03| .04| 57| .00| .06| .03| .00 .03| 1.0 .00| .03| .22| .00| .00| .01| .00| .08| .13| .00| .04| .63| .03

(2- 4 7 5 7 7 1 6 0 8 1 0 2 2 0 5 0| 00 4 4 3 1 4 1 9 3 3 5 7 3 8

tailed)

N 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26| 26|26




Lampiran 8

Hasil Uji Reabilitas

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 26 100.0
Excluded? 0 .0
Total 26 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.840

20

Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
soal_1 11.69 17.342 .527 .827
soal_2 11.65 17.595 466 .831
soal_3 11.73 17.725 434 .832
soal_4 11.69 17.662 448 .832
soal_5 11.42 18.254 .382 .834
soal_6 11.50 18.100 .380 .835
soal_7 11.31 18.622 .396 .834
soal_8 11.42 18.574 .292 .838
soal_9 11.31 18.302 514 .831
soal 10 11.77 17.705 444 .832
soal 11 11.35 18.235 468 .831
soal 12 11.31 18.542 425 .833
soal 13 11.50 18.100 .380 .835
soal 14 11.85 17.655 478 .830
soal_15 11.73 18.285 .299 .839
soal 16 11.58 17.854 415 .833
soal 17 11.92 17.914 .450 .831
soal_18 12.04 18.358 427 .833
soal 19 11.54 17.938 406 .834
soal 20 11.35 18.395 415 .833




Lampiran 9

Hasil Uji Tingkat Kesukaran

Statistics
soal_ | soal_ | soal_ | soal_ | soal_ | soal_ | soal_ | soal_ | soal_|soal 1|soal 1 |soal 1|soal 1|soal 1|soal 1|soal 1]|soal 1|soal_1]|soal 1|soal 2
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0
N| Valid 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
Missin 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
g
Mean .50 .54 .46 .50 77 .69 .88 a7 .88 42 .85 .88 .69 .35 46 .62 .27 15 .65 .85




Lampiran 10

Hasil Uji Daya Beda

Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted | if Item Deleted Correlation Deleted
soal 1 11.69 17.342 .527 .827
soal 2 11.65 17.595 466 .831
soal_3 11.73 17.725 434 .832
soal_4 11.69 17.662 448 .832
soal 5 11.42 18.254 .382 .834
soal_6 11.50 18.100 .380 .835
soal_7 11.31 18.622 .396 .834
soal_8 11.42 18.574 .292 .838
soal 9 11.31 18.302 514 .831
soal 10 11.77 17.705 444 .832
soal_11 11.35 18.235 .468 .831
soal_12 11.31 18.542 425 .833
soal_13 11.50 18.100 .380 .835
soal 14 11.85 17.655 478 .830
soal 15 11.73 18.285 .299 .839
soal 16 11.58 17.854 415 .833
soal 17 11.92 17.914 .450 .831
soal 18 12.04 18.358 427 .833
soal 19 11.54 17.938 .406 .834
soal 20 11.35 18.395 415 .833







